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MOTTO 

 

“Hidup itu Bergerak, kalau yang 

tidak bergerak berarti tidak 

hidup”. 

(setiap manusia pasti akan 

mengalami perubahan-

perubahan dalam hidupnya, dan 

perbahan itu sesuai dengan 

usaha yang telah dilakukannya). 
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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menghasilkan instrumen tes siswa pada materi 

suhu dan kalor.(2) Mengidentifikasi karakteristik instrumen tes TTCI representasi 

grafik.(3) Mengetahui miskonsepsi peserta didik pada pokok bahasan suhu dan 

kalor. 

Penelitian ini merupakan penelitian R & D dengan mengadaptasi dari 

model pengembangan 4-D. Model ini terdiri dari 4 tahap pengembangan, yaitu 

define, design, develop, dan disseminate yang diadaptasikan menjadi model 4-P, 

yaitu pendefinisian yang mencakup studi pendahuluan, studi literatur, pemilihan 

materi dan merumuskan kompetensi dasar serta indikator yang sesuai dengan 

materi suhu dan kalor; perancangan mencakup penyusunan kisi-kisi dan 

penyusunan konstruksi instrumen; pengembangan mencakup validasi logis, 

validasi empiris dan penilaian produk; dan pengujian produk pada uji terbatas dan 

uji luas. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri I 

Prambanan sebanyak 32 pada uji terbatas dan 102 pada uji coba luas. 

Hasil penelitian ini berupa (1) Telah berhasil dikembangkan perangkat 

instrumen tes TTCI (Thermal and Transport Concept Inventory) berbasis 

representasi grafik dengan CRI sebanyak 16 soal dengan memenuhi kualitas 

instrumen yang sangat baik, yaitu melalui langkah-langkah model pengembangan 

4-D (Define, Design, Develop, Desseminate) dibatasi sampai tahap Develop, yaitu 

pada tahapan uji luas instrumren tes.; (2) Karakteristik butir soal instrumen tes 

TTCI yang telah dikembangkan dan memenuhi kriteria instrumen yang valid dan 

reliabel, dengan nilai reliabilitas 0,72; daya pembeda 9,1% baik, 22,7% cukup, 

54,6% jelek, 13,6% tidak ada daya pembeda; tingkat kesukaran butir soal 36,4% 

mudah, 31,8 sedang, 31,8% sukar; efektivitas pengecoh soal 9,1% dalam kategori 

efektif dan 90,9% tidak efektif; (3) Profil miskonsepsi yang telah berhasil 

diidentifikasi pada materi suhu dan kalor, yaitu pada konsep materi perubahan 

fase item soal nomor 12 sebesar 75%;  pada konsep materi perubahan energi 

akibat perubahan suhu item soal nomor 15 sebesar 83%; konsep materi suhu yang 

dibagi sama rata item soal nomor 19 sebesar 70%; serta hubungan kapasitas kalor 

dengan perubahan suhu item soal nomor 21 sebesar 89%. 

 

 

  

Kata kunci: Instrumen Test, Thermal and Transport Concept Inventory 

(TTCI), Representasi Grafik, Certainty of Response Index (CRI), 

Miskonsepsi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Bloom dalam Anas Sudijono (1995: 49), tujuan 

kurikulum di dalam pendidikan hendaknya dikembangkan secara 

bermakna dan menghasilkan keluaran/produk. Keluaran ini dapat dipilih 

dalam beberapa aspek antara lain pengetahuan dan pemahaman yang 

difokuskan pada aspek kognitif, sikap, cita-cita dan apresiasi siswa yang 

bersumber dari aspek afektif; dan keterampilan, kebiasaan, pola tingkah 

laku yang dicakup dalam aspek psikomotor. Untuk mencapai tujuan 

tersebut maka perlu adanya pemahaman konsep pelajaran yang benar serta 

kemampuan memecahkan masalah yang berkaitan dengan konsep-konsep 

tersebut. Tetapi dalam pelaksanaannya usaha-usaha tersebut biasanya 

mengalami kendala-kendala sehingga menyebabkan tujuan tersebut tidak 

bisa tercapai, dan menyebabkan kualitas pendidikan menjadi rendah. Salah 

satu kendala yang dialami siswa adalah adanya miskonsepsi terhadap 

konsep. 

Miskonsepsi bisa saja disebabkan karena konsep awal yang 

dimiliki oleh siswa tidak sesuai dengan konsep yang seharusnya. Yang 

lebih memprihatinkan miskonsepsi ini dapat bertahan lama dan sulit 

diperbaiki atau diubah selama pendidikan formal berjalan. Hal ini biasanya 

disebabkan konsep yang diyakini itu meskipun keliru, tetapi dapat 

menjelaskan beberapa persoalan yang ada dalam kehidupan mereka. 
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Bahkan beberapa siswa menggunakan konsep ganda, yaitu konsep ilmiah 

yang digunakan disekolah dan konsep sehari-hari yang digunakan di 

masyarakat. Untuk mengetahui seberapa jauh siswa telah memahami 

konsep atau mengalami miskonsepsi, dapat dilakukan dengan cara 

evaluasi terhadap pemahaman siswa tersebut.  

Evaluasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

menentukan tingkat keberhasilan suatu program, termasuk program 

pendidikan dengan mengumpulkan berbagai macam informasi yang 

relevan secara komprehensif dan berkelanjutan tentang proses dan hasil 

belajar yang telah dicapai siswa melalui kegiatan belajar mengajar. 

Mengevaluasi prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran fisika 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kegiatan-kegiatan dalam 

belajar mengajar fisika di sekolah. Tetapi dalam kenyataannya kegiatan 

evaluasi yang dilakukan oleh guru belum mampu untuk mengetahui sejauh 

mana pemahaman konsep siswa. 

Dewasa  ini terdapat alat ukur pemahaman konsep yaitu Concept 

Inventory (CI) yang merupakan instrumen penilaian dengan model pilihan 

ganda yang dirancang untuk mengevaluasi pemahaman konsep siswa pada 

suatu topik yang ditentukan dalam format pilihan ganda untuk memastikan 

butir-butir soal dapat dibentuk menjadi soal yang objektif. Yang awalnya 

dikembangkan oleh Hestenes yang digunakan untuk mengetahui 

pemahaman konsep siswa pada Hukum Newton dengan FCI atau Force 

Concept Inventory (Hestenes, et al.,1992), yang kemudian dikembang 



3 

 

 
 

luaskan oleh peneliti-peniliti lain. Salah satunya adalah dikembangkannya 

TTCI (Thermal and Transport Science Concept Inventory) oleh Ruth A. 

Streveler tahun 2003. 

Untuk mengukur pemahaman konsep siswa materi suhu dan kalor 

dapat dikembangkan sebuah instrumen tes TTCI (Thermal and Transport 

Concept Inventory). Studi awal TTCI adalah Study Delphi, yaitu sebuah 

study proses pengumpulan ilmu pengetahuan dari tim ahli yang bertujuan 

mengumpulkan daftar pertanyaan dan melakukan umpan balik yang 

terkontrol untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa dan tingkat 

pentingnya suatu konsep Transport and Thermal Concept Inventory 

(TTCI), sehingga kemudian dari proses TTCI tersebut dapat 

dikembangkan sebuah instrumen yang dapat mencegah terjadinya 

miskonsepsi. Hasil penelitian ini, menampilkan beberapa materi yang 

sangat penting tetapi sulit untuk dipahami sehingga berkemungkinan 

menimbulkan miskonsepsi, salah satunya adalah materi panas dan energi, 

dan panas dan suhu.Pada materi ini tingkat pemahaman yang telah dicapai 

oleh siswa adalah 6 dari rasio 10, sedangkan untuk tingkat pentingnya 

materi dipelajari adalah skala 6 dari rasio 10 (Mary. et.al, 2007). 

Berdasarkan observasi di SMAN 1 Prambanan kelas X kebanyakan 

soal fisika yang diberikan untuk mengukur hasil belajar siswa berbentuk 

matematis dan jarang sekali ditemukan soal dengan bentuk grafik. Padahal 

membaca grafik merupakan salah satu dasar yang harus dimiliki oleh 
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seorang saintis. Soal berbentuk grafik merupakan salah satu bentuk soal 

yang dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana siswa paham konsep. 

Berdasarkan wawancara dengan pak Priyo dan pak Suyono guru 

fisika SMAN 1 Prambanan, untuk mencapai nilai KKM (65) materi fisika 

kebanyakan siswa kelas X melakukan remidiasi untuk pokok bahasan suhu 

dan kalor. Berdasarkan pertimbangan diatas maka akan dilakukan 

penelitian untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep siswa dan juga 

untuk mengungkap miskonsepsi siswa di SMAN 1 Prambanan pada materi 

suhu dan kalor dengan instrumen tes TTCI berbasis representasi grafik 

dengan CRI.  Materi suhu dan kalor dipilih karena dalam  permendiknas 

No. 22 Tahun 2006 disebutkan bahwa standar isi untuk satuan pendidikan 

dasar dan menengah harus mencakup lingkup materi minimal dan tingkat 

kompetensi minimal untuk mencapai kompetensi lulusan minimal pada 

jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Materi suhu dan kalor ini 

merupakan materi dasar yang harus dikuasai oleh siswa sebelum siswa itu 

mendapatkan materi selanjutnya di bab yang akan datang, yaitu materi 

termodinamika. 

Sedangkan representasi grafik dipilih karena grafik merupakan 

representasi dari konsep-konsep fisika, serta merupakan bagian integral 

dari eksperimen. Di samping itu, saat ini soal-soal fisika materi suhu kalor 

dalam bentuk grafik jarang diberikan kepada siswa serta sangat terbatas. 

Untuk mengidentifikasi terjadinya miskonsepsi sekaligus dapat 

membedakannya dengan yang tidak tahu konsep, Saleem Hasan yang 
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dikutip dalam penelitian Yuyu R. Tayubi (2005) telah mengembangkan 

suatu metode identifikasi yang dikenal dengan istilah CRI (Certainty of 

Response Index), yang merupakan ukuran tingkat keyakinan/kepastian 

siswa dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan. Penelitian yang 

akan dilakukan ini adalah penelitian pengembangan 4D, dengan suatu 

teknik yang nantinya bisa digunakan untuk mengevaluasi siswa yang tidak 

tahu konsep, paham konsep dan mengalami miskonsepsi, yaitu teknik CRI 

(Certainty of Response Index). Teknik CRI ini dilakukan bersamaan 

dengan pemberian lembar jawab instrumen tes TTCI yang nantinya akan 

dipilih oleh siswa berdasarkan keyakinannya dalam menjawab instrumen 

tes TTCI tersebut. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan 

permasalahan yang muncul di SMA N I prambanan sebagai berikut: 

1. Miskonsepsi yang dialami siswa menyebabkan tujuan pembelajaran 

belum tercapai. 

2. Konsep awal pokok bahasan suhu dan kalor yang dimiliki siswa belum 

sesuai dengan konsep para ahli, sehingga menyebabkan miskonsepsi. 

3. Instrumen tes dalam bentuk grafik masih jarang dikembangkan oleh 

guru. 

4. Suhu dan kalor merupakan materi prasyarat pada pokok bahasan 

termodinamika, namun siswa masih sulit untuk memahami materi 

tersebut. 
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5. Terbatasnya instrumen tes pada pokok bahasan suhu dan kalor dalam 

bentuk grafik. 

C. Batasan Masalah 

Karena keterbatasan peneliti dalam hal waktu, tenaga, dan biaya 

serta menghindari meluasnya permasalahan maka diperlukan adanya 

pembatasan masalah. Dengan pertimbangan tersebut maka penelitian ini 

dibatasi pada: 

1. Instrumen tes yang dikembangkan dalam penelitian ini berbentuk 

pilihan ganda. 

2. Pengembangan instrumen tes ini hanya terdiri dari dua kompetensi 

dasar (KD) yaitu“Menganalisis pengaruh kalor terhadap suatu zat” dan 

“Menerapkan asas Black dalam pemecahan masalah”. 

3. Tahap pengembangan 4D (define, design, develop, dan desseminate) 

dibatasi sampai tahap Develop, yaitu pada tahapan uji luas instrumren 

tes. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berdasarkan  identifikasi masalah adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan instrumen tes pada materi suhu dan kalor 

berbasis representasi grafik dengan CRI? 

2. Bagaimana karakteristik instrumen tes TTCI representasi grafik 

dengan CRI? 
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3. Miskonsepsi apa saja yang dapat ditemukan pada materi suhu dan 

kalor dengan menggunakan instrumen tes TTCI representasi grafik 

dengan CRI? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penilitian ini untuk: 

1. Menghasilkan instrumen tes siswa pada materi suhu dan kalor. 

2. Mengidentifikasi karakteristik butir soal tes TTCI representasi grafik. 

3. Mengetahui miskonsepsi peserta didik pada materi suhu dan kalor. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah produk 

berupa instrumen tes TTCI (Thermal and Transport Concept Inventory) 

Berbasis Representasi Grafik dengan CRI (Certainty of Response Index) 

dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1. Instrumen yang dikembangkan mampu mengidentifikasi terjadinya 

miskonsepsi pada materi Suhu dan Kalor. 

2. Instrumen yang dikembangkan berupa Instrumen tes TTCI berbasis 

representasi grafik ini ditujukan untuk siswa SMA yang telah 

memperoleh materi suhu dan kalor. 

3. Setiap butir instrumen tes TTCI dilengkapi dengan lembar CRI yang 

digunakan untuk mengetahui tingkat keyakinan siswa dalam 

menjawab instrumen tes tersebut. 

4. Insrtumen disusun berdasarkan standar isi yaitu Standar Kompetensi 

(SK) dan Kompetensi Dasar (KD). 
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G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

1. Peneliti, dapat mengembangkan instrumen tes representasi grafik pada 

materi suhu dan kalor. 

2. Pendidik, dapat memanfaatkan instrumen tes ini untuk mengukur 

pemahaman konsep pada siswa dan untuk mengetahui miskonsepsi apa 

saja yang dialami oleh siswanya. 

3. Peserta didik, dapat memberikan informasi mengenai  miskonsepsi apa 

saja yang terjadi sehingga peserta didik dapat meningkatkan cara 

belajar mereka pada konsep materi suhu dan kalor untuk mengurangi 

terjadinya miskonsepsi. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi dari penelitian pengembangan instrumen tes TTCI berbasis 

representasi grafik dengan CRI untuk mengetahui miskonsepsi siswa pada 

materi Suhu dan Kalor ini  adalah: 

1. Ahli materi memiliki pemahaman yang baik terhadap konsep Suhu 

dan Kalor. 

2. Ahli evaluasi mempunyai pemahaman yang baik terhadap instrumen. 

3. Instrumen tes TTCI disusun berdasarkan alur penelitian 

pengembangan. 

Keterbatasan dari penelitian pengembangan instrumen tes TTCI 

representasi grafik dengan CRI untuk mengetahui miskonsepsi siswa pada 

materi Suhu dan Kalor  adalah: 
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1. Instrumen tes yang dikembangkan hanya memuat materi Suhu dan 

kalor dengan dua kompetensi dasar saja. 

2. Kelayakan instrumen diperoleh dari penilaian 2 orang ahli evaluasi 

dan 2 orang ahli materi. 

3. Instrumen yang dikembangkan tidak diuji cobakan secara luas kepada 

peserta didik. 

I. Definisi Istilah 

1. Penelitian pengembangan adalah suatu jenis penelitian yang bertujuan 

untuk menghasilkan suatu produk/model dan menilai produk/model 

yang telah dikembangkan. 

2. Instrumen adalah alat yang digunakan untuk melakukan penilaian atau 

evaluasi. 

3. Pengembangan instrumen adalah pembuatan instrumen dengan 

mengembangkan instrumen tersebut sehingga ada pembaharuan 

terhadap instrumen-instrumen yang telah dikembangkan sebelumnya. 

4. Miskonsepsi adalah pemahaman konsep yang tidak sesuai dengan 

pengertian ilmiah atau pengertian yang diterima para pakar dalam 

bidang itu. 

5. Concept inventory adalah merupakan instrumen penilaian dengan 

model pilihan ganda yang dirancang untuk mengevaluasi pemahaman 

konsep siswa pada suatu topik yang ditentukan dalam format pilihan 

ganda untuk memastikan butir-butir soal dapat dibentuk menjadi soal 

yang objektif. 
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6. TTCI (Thermal and Transport Concept Inventory) adalah suatu 

instrumen tes berbentuk concept inventory yang dirancang untuk 

mengevaluasi pemahaman konsep siswa dan juga dapat digunakan 

untuk mengidebtifikasi miskonsepsi siswa pada materi suhu dan kalor 

7. CRI (Certainty of Response index) merupakan suatu teknik yang 

digunakan untuk membedakan siswa yang tahu konsep, tidak tahu 

konsep, dan siswa yang mengalami miskonsepsi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data pada pengembangan instrumen TTCI, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Telah berhasil dikembangkan perangkat instrumen tes TTCI (Thermal 

and Transport Concept Inventory) berbasis representasi grafik dengan 

CRI sebanyak 16 soal dengan memenuhi kualitas instrumen yang 

sangat baik, yaitu melalui langkah-langkah model pengembangan 4-D 

(Define, Design, Develop, Desseminate) dibatasi sampai tahap 

Develop, yaitu pada tahapan uji luas instrumren tes. 

2. Karakteristik butir soal instrumen tes TTCI yang telah dikembangkan 

dan memenuhi kriteria instrumen yang valid dan reliabel, dengan nilai 

reliabilitas 0,72; daya pembeda 9,1% baik, 22,7% cukup, 54,6% jelek, 

13,6% tidak ada daya pembeda; tingkat kesukaran butir soal 36,4% 

mudah, 31,8 sedang, 31,8% sukar; efektivitas pengecoh soal 9,1% 

dalam kategori efektif dan 90,9% tidak efektif. 

3.  Profil miskonsepsi yang telah berhasil diidentifikasi pada materi suhu 

dan kalor, yaitu pada konsep materi perubahan fase item soal nomor 12 

sebesar 75%;  pada konsep materi perubahan energi akibat perubahan 

suhu item soal nomor 15 sebesar 83%; konsep materi suhu yang dibagi 

sama rata item soal nomor 19 sebesar 70%; serta hubungan kapasitas 

kalor dengan perubahan suhu item soal nomor 21 sebesar 89%. 
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B. Saran  

Pengembangan instrumen TTCI ini terbatas pada hasil tingkat pemahaman 

dan miskonsepsi yang dialami siswa, sehingga perlu dilakukan remidiasi 

sebagai tidak lanjut dari penelitian ini.Dengan adanya remidiasi 

diharapkan miskonsepsi yang telah teridentifikasi bisa diatasi agar tidak 

menjadi penghalang bagi siswa dalam menerima dan memahami materi 

selanjutnya.Dengan digunakannya CRI sebagai alat untuk menemukan 

sekaligus dapat digunakan untuk mengidentifikasi konsepsi siswa, 

alangkah baiknya untuk penelitian selanjutnya disertai dengan wawancara 

terhadap siswa, agar lebih efektif untuk melihat kejujuran siswa dalam 

memilih CRI nya. 

 



95 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Anas, Sudijono. 1995. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: PT. Grafindo 

Persada. 

Beichner, R. J. 1994. TestingStudent Interpretation of Kinematics Graph. Am. J. 

Phys., Vol 62. (8). 750-762. August 1994. 

Eko, B. Prasetyo. 2006. Media Sederhana dan Grafis. Yogyakarta: UNY FIP.S 

Eko, Putro W, 2009. Evaluasi program pembelajaran panduan praktis bagi 

pendidik dan calon pendidik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Habibur, Rahim. 2010. Implementasi Concept Inventory dengan Menggunakan 

Pendekatan ICI (Interactive Conceptual Instruction) untuk Menanggulangi 

Miskonsepsi Siswa pada Materi Fisika. Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga.   

Hestenes, et al. 1992.Force Concept Inventory. The Physics Teacher, 30 (3), 141-

151. 

Izzatul, ‘Atiyah. 2012. Identifikasi Butir Soal Ujian Akhir Semester Mata 

Pelajaran Fisika untuk Mengetahui Kualitas Soal dan Tingkat 

Penguasaan Siswa Terhadap Materi yang Diujikan (studi kasus tes akhir 

semester II kelas X SMA UII BAnguntapan). Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga. 

Joko, Sumarsono. 2009. Fisika untuk SMA/ MA kelas X BSE. Jakarta: Pusat 

Perbukuan  

M. Chabib, Thoha, dkk. 1991.Teknik Evaluasi Pendidikan. Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada. 

Marthen, Kanginan. 2007. Fisika untuk SMA Kelas X. Jakarta: Erlangga. 

Murtono, dkk.2010. Pengembangan Instrumen Soal Tes untuk Mengukur 

Pemahaman Konsep Fisika Siswa. Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga. 

Nurrachmandani, Setya. 2009. Fisika 1 (Buku Sekolah Elektronik) untuk SMA/MA 

Kelas X. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 

Ronald L, Miller, et al. Identifying and Repairing Student Misconceptions in 

Thermal and Transport Science: Concept Inventory and Schema Training 

Studies. Vol. 45, No. 3, Summer 2011. 



96 

 

 
 

Ruben, Mitnik, et al. Collaborative Robotic Instruction: A Graph Teaching 

Experience. 

Ruth A, Streveler, et al.Using a Dhelpi Study to Identify the Most Concepts for 

Students to Master in Thermal and Transport Science.Proccedings of the 

110th Annual Conference of the American Society for Enginering 

Education (electronic), Nashville, TN, June 2003. 

Sears dan Zeamansky. 2001. Fisika Universitas Edisi Kesepuluh Jilid 1. Jakarta: 

Erlangga. 

Sugiono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kualitatif, 

dan R&D cetakan ke-11. Bandung: Alfabeta. 

Suharsimi, Arikunto. 2009. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan ( Edisi Revisi). 

Jakarta:PT. Bumi Aksara. 

Sumarna, Surapranata. 2009. Analisis, Validitas, Reliabilitas dan Interpretasi 

Hasil Tes Implementasi Kurikulum 2004. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya Offset.  

Suparno, Paul. 2007. Metode Penelitian Pendidikan Fisika. Yogyakarta: 

Universitas Sanata Dharma. 

Sutrisno, Hadi. 2004. Statistik Jilid I. Yogyakarta: Andi offset Yogyakarta. 

Trianto.2010. Model Pembelajaran Terpadu (Konsep Strategi dan 

Implementasinya dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan KTSP). 

Jakarta: Bumi Aksara. 

Van den Berg, Euwe. 1991. Miskonsepsi Fisika dan Remidiasi. Salatiga: 

Universitas Kristen Satya Wacana.  

Winny, Liliawati & Taufik R, Ramalis.2008. Identifikasi Miskonsepsi Materi 

IPBA di SMA dengan Menggunakan CRI (Certainly of Respons Index) 

dalam Upaya Perbaikan dan Pengembangan Materi IPBA pada 

KTSP.Laporan Penelitian Pembinaan UPI. Bandung: UPI. 

Yuyu, R. Tayubi. Identifikasi Miskonsepsi pada Konsep-Konsep Fisika 

Menggunakan CRI (Certainly of Response Index).Mimbar 

Pendidikan.UPI/ No. 3/XXIV/2005. 

Zaenal, Arifin. 2009. Evaluasi Pembelajaran (Prinsip, Teknik, Prosedur). 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset. 



97 
 

Lampiran I: Instrumen Penelitian 

 

 



98 

 

 
 

KISI-KISI PENULISAN SOAL 

 

Mata Pelajaran   : Fisika 

Kelas     : X (Sepuluh) 

Semester    : II (dua) 

Standar Kompetensi   : 4. Menerapkan  konsep kalor dan prinsip konservasi energi pada berbagai perubahan energi 

Kompetesi 

Dasar 

Materi  Indikator Soal Nomor 

Soal 

Jumlah  

Menganalisis 

pengaruh kalor 

terhadap suatu 

zat 

Perubahan fase 

Menganalisa 

bahwa perubahan 

terjadi karena 

penambahan atau 

pengurangan kalor 

Es yang mempunyai suhu 0°C jika diberikan laju kalor yang 

konstan, maka lama-lama akan mencair menjadi air. Grafik yang 

sesuai dengan keadaan tersebut adalah... 
    A.  B.            C.         D.                     E. 

 (°C)             (°C)          (°C)        (°C)    (°C) 

 
  (s)          (s)                      (s)         (s)                  (s) 

 

 

9 

3 

  Air akan memuai bila dipanaskan, sehingga volumenya akan 

bertambah. Tetapi pada suhu antara 0°C sampai 4°C sifat air akan 

mengalami penyimpangan. Grafik yang menggambarkan kejadian 

tersebut adalah... 

 

 

 

 

10 
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A.                  B.                      C.                       D.                  E.    

       (  )             (  )              (  )                (  )         (  ) 

 

 

 
 

 
                    4 (°C)             4   (°C)       4  (°C)              4   (°C)          4 (°C) 

   Grafik untuk soal nomor 11 dan 12 

 
 

Dengan memberikan laju panas yang konstan, grafik di atas yang 

menunjukkan dua fase zat adalah (padat dan cair)... 

A. Grafik a-b  C. grafik b-c  E. Grafik c-d 

B. Grafik d-e  D. Grafik e-f 

12  

 Perbandingan 

laju masukan 

panas dengan 

perubahan 

suhu 

Menganalisa 

bahwa laju 

masukan panas 

berbanding lurus 

dengan perubahan 

suhu 

Untuk mengubah suhu air yang bermassa m dari suhu    menjadi 

  dibutuhkan sejumlah kalor Q. 

Hubungan yang tepat antara kalor yang dibutuhkan     dengan 

perubahan suhu (  ) adalah... 

 

 

 

 

 

13 

2 
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A.                    B.           C.                   D.   E. 

  (°C)    (°C)          (°C)   (°C)             (°C) 

 
  (J)              (J)          (J)                  (J)                 (J) 

 

   Dengan memberikan laju kalor tetap, jika massa air dikurangi 

menjadi ½ kali semula, maka grafik hubungan  antara kalor    yang 

dibutuhkan dengan perubahan suhu (  ) adalah... 
A.                   B.                 C.                    D.                 E. 

 

14  

  Menemukan 

hubungan antara 

panjang batang 

dengan perubahan 

suhu 

Grafik yang menyatakan hubungan antara penyusutan panjang 

batang     , dengan penurunan suhu      adalah... 

A.              B.                   C.                      D.                   E. 
                                              (m)                     (m)                  (m) 

 

 
 

 

 
                (°C)                 (°C)              (°C)                 (°C)            (°C) 

17 

1 

  Menerapkan 

pengetahuan 

bahwa kenaikan 

suhu pada 

pemuaian zat 

padat sebanding 

dengan perubahan 

Dua buah batang    dan    dari bahan yang sama, memiliki panjang 

awal yang berbeda. Panjang batang    dua kalinya panjang batang 

  . Jika kedua batang mengalami kenaikan suhu yang sama, maka 

grafik yang menunjukkan keadaan perubahan pertambahan panjang 

batang    dan    adalah... 

 

 

3  
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pertambahan 

panjang 

A.              B.                 C.              D.                E. 
  (m)                 (m)              (m)                  (m)                (m) 
 

  10                                            10                   10                    10 

 5                     5                     5             

 

 
                                                                                                                               

 

   Sebuah batang besi (A) yang berbentuk silindris dimasukkan 

kedalam sebuah cincin besi (B) yang tebal. Jika batang tersebut 

dipanaskan maka grafik yang menunjukkan keadaan tersebut 

adalah... 
 

A.              B.         C.        D.     E.  

  (  )          (  )        (  )    (  )    (  ) 

 
     A  B   A   B              A   B           A   B       A    B 

 

4 

3    Diketahui dua buah batang    dan    dari bahan yang sama, 

memiliki panjang awal sama.  Jika batang    mengalami kenaikan 

suhu lebih besar dua kali dari batang   , maka grafik yang 

menunjukkan keadaan perubahan panjang    dan    adalah... 

A.              B.                 C.              D.                E. 
  (m)                 (m)              (m)                  (m)               (m) 
 

  10                                            10                   10                    10 

 5                     5                     5             

 

 
                                                                                                                                       

 

 

5 
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 Pemuaian zat 

padat 

Mengilustrasikan 

bahwa pada 

pemuaian zat 

padat dipengaruhi 

oleh perubahan 

suhu 

Sambungan lintasan rel kereta api dibuat renggang sebagai ruang 

muai karena keadaan siang hari yang lebih panas dibandingkan 

dengan keadaan di malam hari. 

 

Berdasarkan pernyataan di atas, grafik yang menggambarkan 

keadaan tersebut adalah... 
A.                      B.            C.         D.       E. 

  (m)          (m)           (m)         (m)   (m) 

 
             (m)               (m)          (m)       (m)                   (m 

1 

2 

   Grafik yang menggambarkan keadaan rel pada malam hari adalah... 

A.                      B.            C.           D.       E. 

  (m)            (m)           (m)          (m)   (m) 

 
             (m)            (m)          (m)        (m)                  (m) 

 

2 

 Suhu yang 

dibagi sama 

rata 

Menyelidiki 

tentang suhu yang 

dibagi sama rata 

Terdapat sejumlah air di dalam gelas dengan suhu  °C. Jika 

dituangkan ke dalam dua gelas dimana masing-masing gelas berisi 

air separuh gelas semula, maka suhu air dari masing-masing gelas 

tersebut adalah... 

 
 

 

18  
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   Jika air di dalam sebuah gelas dengan suhu  °C dituangkan kedalam 

4 gelas dimana masing-masing gelas berisi air yang sama, maka 

suhu air dalam masing-masing gelas adalah... 
A.               B.                 C.                    D.                   E. 

 

19 

3    Dua buah gelas berisi 250 liter air yang masing-masing mempunyai 

suhu   C. Jika air dalam gelas tersebut dicampurkan, maka suhu 

akhir air campuran dari kedua gelas tersebut adalah... 

 
 

20 

 Sifat anomali 

pada air 

Menemukan 

bahwa pada 

pemuaian zat cair 

terdapat sifat 

anomali air 

Sebuah tabung reaksi yang berisi penuh dengan air bersuhu suhu 

5°C dipanaskan. Ketika air tesebut mencapai suhu 100°C sebagian 

air akan tumpah, maka grafik yang menggambarkan kejadian 

tersebut adalah... 
A.  B.            C.           D.         E. 

 (  )             (  )          (  )        (  )   (  ) 

 
  (°C)   (°C)          (°C)          (°C)                (°C) 

6 

4 

   Air akan berekspansi pada saat membeku atau dipanaskan. Peristiwa 

ini terjadi karena adanya sifat anomali pada air. Grafik yang 

menunjukkan sifat anomali air adalah... 

 

7 
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A.             B.                     C.                   D.                    E. 
 (  )                 (  )               (  )             (  )                 (  ) 

  
 

 

 

 

 

 4    (°C)      4    (°C)     4 (°C)             4 (°C)              4  (°C) 

 

   Jika sebongkah es yang dimasukkan ke dalam gelas yang berisi air, 

maka es tersebut akan terapung pada air. Lama-lama es akan 

mencair menjadi air sehingga suhunya akan naik. Grafik yang 

menunjukkan keadaan tersebut adalah... 

A.                B.                     C.                  D.                   E.             
                                                                                                                 

 

 

 

 
 

                    4 (  )            4                  4    (  )   4     (  )       4     (  ) 

 

8  

   Air akan memuai bila dipanaskan, sehingga volumenya akan 

bertambah. Tetapi pada suhu antara 0°C sampai 4°C sifat air akan 

mengalami penyimpangan. Grafik yang menggambarkan kejadian 

tersebut adalah... 
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A.               B.                    C.                      D.                 E. 
 (  )                  (  )                 (  )               (  )           (  ) 

 

 

 
 

 

 

              4      (°C)             4     (°C)       4   (°C)            4      (°C)          4 (°C) 

 

Menerapkan 

asas Black 

dalam 

pemecahan 

masalah 

Perpindahan 

energi akibat 

perubahan 

suhu 

Menganalisis 

bahwa 

perpindahan 

energi terjadi 

karena perbedaan 

suhu 

Dengan memberikan laju kalor tetap, jika massa air ditambah 

menjadi dua kali semula, maka grafik hubungan  antara kalor yang 

dibutuhkan     dengan perubahan suhu (  ) adalah... 
A.             B.                   C.                   D.                   E. 

 
 

15 

2 

   Jika perubahan suhunya diperkecil, maka grafik hubungan antara 

kalor yang dibutuhkan (Q) dengan massa (m) adalah... 

A.                B.                     C.                    D.                 E. 
      (°C)                   (°C)                 (°C)               (°C)              (°C) 

 

 

 

 
                    (kg)                 (kg)             (kg)                (kg)             (kg) 

 

16 

 Hubungan 

kapasitas kalor 

dengan 

Menemukan 

hubungan antara 

kalor, perubahan 

Dari kelima grafik hubungan kalor (Q) terhadap perubahan suhu 

(  ) untuk suatu zat, zat yang memiliki kapasitas kalor terbesar 

diperlihatkan pada grafik... 

21 2 
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perubahan 

suhu 

suhu, dan 

kapasitas kalor 

A.   B.               C.            D.           E. 

  (°C)   (°C)            (°C)           (°C)       (°C)

  (J)   (J)                (J)                (J)             (J) 

 

   Dari kelima grafik hubungan kalor (Q) terhadap perubahan suhu 

(  ) untuk suatu zat, zat yang memiliki kapasitas kalor terkecil 

diperlihatkan pada grafik... 
A.   B.            C.         D.                    E. 

  (°C)             (°C)              (°C)        (°C)   (°C) 

  (J)   (J)             (J)                     (J)       (J) 

 

22  
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LEMBAR VALIDASI 

Standar Kompetensi   : 4. Menerapkan  konsep kalor dan prinsip konservasi energi pada berbagai perubahan energi 

 No. 

Soal 
Soal V VR TV Saran / masukan 

 

9 

Jika es dipanaskan, maka sebagian es mencair pada suhu 0° 

C. Grafik yang sesuai dengan keadaan tersebut adalah... 
a.                 b.               c.               d.               e.  

 (             (  )          (  )           (  )          (  )           

 

 
 

 

           t(s)            t(s)          t(s)               t(s)           t(s) 

 

    

 

11 

 Gambar untuk no 11 dan 12 

T(°C) 

 
                                                                                  f 

      

                                d                                           e 

100°C     
    

 

 

 
                 b          c 

0°C 

-12°C     a 

                                                                      t(s) 

 

 

 

Berdasarkan grafik di atas jika diberikan laju masukan 

panas konstan, maka grafik yang harusnya lebih curam 
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adalah... 

 
a. Grafik a-b   c. Grafik b-c   e. Grafik c-d  

b.   Grafik d-e     d. Grafik e-f 

 

 

12 

Dengan memberikan laju panas yang konstan, grafik di atas 

yang menunjukkan dua fase zat adalah (padat dan cair)... 

 

a. Grafik a-b     c. grafik b-c     e. Grafik c-d 

b. Grafik d-e     d. Grafik e-f  

    

 

13 

Pernyataan untuk nomor 13 sampai 16 

 

Untuk mengubah suhu air yang bermassa m dari suhu    

menjadi   dibutuhkan sejumlah kalor Q. 

 

Hubungan yang tepat antara kalor yang dibutuhkan     

dengan perubahan suhu (  ) adalah... 

 
a.                   b.                 c.              d.               e. 

  (°C)           (°C)         (°C)       (°C)        (°C) 

 

 
  

 

                                                                                   

 

    

 

14 

Dengan memberikan laju kalor tetap, jika massa air 

dikurangi menjadi ½ kali semula, maka grafik hubungan  

antara kalor    yang dibutuhkan dengan perubahan suhu 

(  ) adalah... 
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a.               b.              c.              d.             e.  

 
 

1 

Pernyataan untuk nomor 1 dan 2 

 

Sambungan lintasan rel kereta api dibuat renggang sebagai 

ruang muai karena keadaan siang hari yang lebih panas 

dibandingkan dengan keadaan di malam hari.  

 

Berdasarkan pernyataan diatas, grafik yang 

menggambarkan keadaan tersebut adalah... 

 

 
 

    

 

2 

Grafik yang menggambarkan keadaan rel pada malam hari 

adalah... 

 

 

    

 
17 

Grafik yang menyatakan hubungan antara pertambahan 

panjang batang     , dengan kenaikan suhu      adalah... 
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3 

Dua buah batang    dan    dari bahan yang sama, memiliki 

panjang awal yang berbeda. Panjang batang    dua kalinya 

panjang batang   . Jika kedua batang mengalami kenaikan 

suhu yang sama, maka grafik yang menunjukkan keadaan 

perubahan pertambahan panjang batang    dan    adalah... 

 

 

    

 

4 

Diketahui dua buah batang    dan    dari bahan yang 

sama, memiliki panjang awal sama.  Jika batang    

mengalami kenaikan suhu lebih besar dua kali 

daribatang  , maka grafik yang menunjukkan keadaan 

perubahan panjang    dan    adalah... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

5 

Sebuah batang besi (A) yang berbentuk silindris 

dimasukkan kedalam sebuah cincin besi (B) yang tebal. Jika 

batang tersebut dipanaskan maka grafik yang menunjukkan 

keadaan tersebut adalah... 
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23 

Benda A dan B terbuat dari bahan yang berbeda yang 

memiliki panjang awal sama. Benda A memiliki koefisien 

muai panjang lebih besar dari pada koefisien muai panjang 

benda B.  Jika diberikan perubahan suhu yang sama sebesar 

  , maka grafik yang menunjukkan keadaan perubahan 

panjang benda A dan B adalah... 
a.                    b.               c.               d.                e.    

  (m)          (m)           (m)         (m)           (m) 

 

 

 

 
        A    B                A    B   A    B       A    B              A    B 

 

    

 

18 

Terdapat sejumlah air di dalam gelas dengan suhu  °C. Jika 

dituangkan ke dalam dua gelas dimana masing-masing 

gelas berisi air separuh gelas semula, maka suhu air dari 

masing-masing gelas tersebut adalah... 

 
 

 

    

 
19 

Jika air di dalam sebuah gelas dengan suhu   °C 

dituangkan kedalam 4 gelas dimana masing-masing gelas 
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berisi air yang sama, maka suhu air dalam masing-masing 

gelas adalah... 

 

 
 

20 

Dua buah gelas berisi 250 liter air yang masing-masing 

mempunyai suhu   C. Jika air dalam gelas tersebut 

dicampurkan, maka suhu akhir air campuran dari kedua 

gelas tersebut adalah... 

 

    

 

6 

Sebuah tabung reaksi yang berisi penuh dengan air bersuhu 

suhu 5°C dipanaskan. Ketika air tesebut mencapai suhu 

100°C sebagian air akan tumpah, maka grafik yang 

menggambarkan kejadian tersebut adalah... 

 

    

 

7 

Di Eropa, danau yang sangat luas hanya membeku di 

permukaannya saja. Hal ini terjadi karen lapisan es 

dipermukaan yang berfungsi sebagai isolator untuk 

memperkecil aliran panas keluar dari air ke udara dingin 

diatasnya. Grafik yang menggambarkan keadaan tersebut 

adalah... 
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8 

Sebongkah es dimasukkan ke dalam gelas yang berisi air. 

Ternyata es terapung pada air. Grafik yang menunjukkan 

keadaan tersebut adalah... 

 

    

 

10 

Air akan memuai bila dipanaskan, sehingga volumenya 

akan bertambah. Tetapi pada suhu antara 0°C sampai 4°C 

sifat air akan mengalami penyimpangan. Grafik yang 

menggambarkan kejadian tersebut adalah... 

 

    

 

15 

Dengan memberikan laju kalor tetap, jika massa air 

ditambah menjadi dua kali semula, maka grafik hubungan  

antara kalor yang dibutuhkan     dengan perubahan suhu 

(  ) adalah... 

 

 

    

 16 Jika perubahan suhunya diperkecil, maka grafik hubungan     
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antara kalor yang dibutuhkan (Q) dengan massa (m) 

adalah... 

 
 

21 

Dari kelima grafik hubungan kalor (Q) terhadap perubahan 

suhu (  ) untuk suatu zat, zat yang memiliki kapasitas 

kalor terbesar diperlihatkan pada grafik... 

 

    

 

22 

Grafik hubungan antara kalor (Q) dengan perubahan suhu 

   suatu zat yang memiliki kapasitas kalor terkecil adalah... 

 

    

      
 

   L LR TL 

              NIP.
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KISI-KISI INDIKATOR INSTRUMEN PENILAIAN 

Instrumen TTCI (Thermal and Transport Concept Inventory)Berbasis Representasi 

Grafik dengan CRI(Certainty of Response Index) 

 

(AHLI EVALUASI) 

 

No. Aspek Kriteria Nomor Item 
Jumlah Indikator 

Penilaian Tes 

1. A. Materi 1-6 6 

2. B. Bahasa 7-11 5 

3. C. Konstruksi  12-14 3 

 

  



116 

 

 
 

KRITERIA INSTRUMEN VALIDASI 

Instrumen tes TTCI (Thermal and Transport Science Concept Inventory) Berbasis 

Representasi Grafik Dengan CRI  

(Certainty of Response Index) 

(AHLI EVALUASI) 

 

 Aspek Materi 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep 

2. Mengklasifikasikan objek-objek untuk membentuk suatu konsep. 

3. Menerapkan konsep. 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi grafik. 

5. Mengembangkan suatu konsep.  

6. Mengaplikasikan konsep. 

 

 Aspek Bahasa 

7. Penggunaan bahasa yang baku dan umum (bukan bahasa lokal) 

8. Kalimat dalam setiap soal tidak menimbulkan penafsiran ganda. 

9. Bahasa yang digunakan komunikatif. 

10. Bahasa yang mudah dipahami. 

11. Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD. 

 

 Aspek Konstruksi 

12. Kejelasan tulisan dan grafik 

13. Fungsi grafik 

14. Petunjuk penggunaan tes 
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KISI-KISI INDIKATOR INSTRUMEN VALIDASI 

Instrumen TTCI (Thermal and Transport Science Concept Inventory)Berbasis 

Representasi Grafik Dengan TTCI 

 

(AHLI MATERI) 

 

No. Aspek Kriteria Nomor Item 
Jumlah Indikator 

Penilaian Tes 

1. A. Materi 1-7 7 

2. B. Bahasa 8-12 5 

3. C. Konstruksi  13-15 3 
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KRITERIA INSTRUMEN VALIDASI 

Instrumen tes TTCI (Thermal and Transport Science Concept Inventory) Berbasis 

Representasi Grafik dengan CRI  

(Certainty of Response Index) 

(AHLI MATERI) 

 

 Aspek Materi 

1. Kesesuaian konsep pada tiap soal dengan konsep yang dikemukakan para ahli 

2. Kesesuaian isi materi pada tiap butir soal dengan indikator. 

3. Kesesuaian dengan perkembangan kognitif siswa. 

4. Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran 

5. Referensi yang digunakan untuk membuat soal sesuai dan memadai. 

6. Pengecoh benar-benar berfungsi. 

7. Isi materi sesuai dengan kompetensi 

 

 Aspek Bahasa 

8. Penggunaan bahasa yang baku dan umum (bukan bahasa lokal) 

9. Kalimat dalam setiap soal tidak menimbulkan penafsiran ganda. 

10. Bahasa yang digunakan komunikatif. 

11. Bahasa yang mudah dipahami. 

12. Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD. 

 

 Aspek Konstruksi 

13. Kejelasan tulisan dan grafik 

14. Fungsi grafik 

15. Petunjuk penggunaan tes 
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ANGKET PENILAIAN 

Instrumen TTCI (Thermal and Transport Concept Inventory)  

Berbasis Representasi Grafik dengan CRI (Certainty of Response Index) 

 

Nama Penilai  : …………………………….. 

Instansi   : …………………………….. 

Jurusan/Spesialisasi : …………………………….. 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Lakukan penilaian Instrumen Tes berdasarkan kriteria, penjabaran kriteria, dan indikator 

yang telah ditetapkan seperti terlampir. 

2. Berilah tanda ( ) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Anda terhadap Instrumen 

Tes dengan berpedoman pada lembar “Penjabaran Kriteria Menjadi Indikator”. dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

SB =  Sangat Baik 

B =  Baik 

K =  Kurang 

SK =  Sangat Kurang 

3. Apabila anda menilai dengan nilai ( kurang dan sangat kurang ) maka berilah saran pada 

lembar masukan. 

4. Mohon Instrumen Tes dikembalikan dalam keadaan bersih karena akan digunakan untuk 

penelitian lebih lanjut. 

5. Terima kasih saya ucapkan atas kerjasamanya. 

AHLI EVALUASI 
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LEMBAR PENILAIAN INSTRUMEN TES TTCI 

No. Aspek Kriteria 
Nilai 

Saran 
SB B K SK 

A Aspek Materi 

 

     

Menyatakan ulang sebuah konsep 

 

     

Mengklasifikasikan objek-objek 

untuk membentuk suatu konsep. 

 

     

Menerapkan konsep. 

 

     

Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi grafik. 

 

     

Mengembangkan suatu konsep.  

 

     

Mengaplikasikan konsep. 

 

     

B Aspek Bahasa      

Penggunaan bahasa yang baku dan 

umum (bukan bahasa lokal) 

 

     

Kalimat dalam setiap soal tidak      

AHLI EVALUASI 
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menimbulkan penafsiran ganda. 

 

 Bahasa yang mudah dipahami. 

 

     

Bahasa yang digunakan komunikatif. 

 

     

Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan EYD. 

     

C Aspek Konstruksi      

Kejelasan tulisan dan grafik 

 

     

Perumusan pokok soal dan pilihan 

jawaban 

 

     

Fungsi grafik 

 

     

Petunjuk penggunaan tes 
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RUBRIK PENILAIAN 

Instrumen TTCI (Thermal and Transport Concept Inventory) Berbasis Representasi Grafik  

dengan CRI(Certainly of Response Index) 

No Indikator Penjabaran Indikator 

 

1 Menyatakan ulang sebuah konsep 

 

SB Jika semua soal yang diberikan dapat menyatakan ulang 

semua konsep 

B Jika terdapat kurang dari 8 soal yang tidak dapat 

menyatakan ulang suatu konsep 

K Jika terdapat kurang dari 15 soal yang tidak dapat 

menyatakan ulang suatu konsep 

SK Jika terdapat kurang dari 22 soal yang tidak dapat 

menyatakan ulang suatu konsep 

2 Mengklasifikasikan objek-objek untuk 

membentuk suatu konsep 

SB Jika dalam mengklasifikasikan objek sudah tepat dan 

mampu mengaitkan berbagai objek sehingga dapat 

membentuk suatu pemahaman yang utuh. 

B Jika dalam mengklasifikasikan objek sudah tepat  tetapi 

tidak mampu mengaitkan berbagai objek sehingga tidak 

membentuk suatu pemahaman yang utuh 

K Jika dalam mengklasifikasikan objek sudah tepat tetapi 

tidak mampu mengaitkan berbagai objek sehingga terdapat 

kesalahan konsep 

SK Jika dalam mengklasifikasikan objek tidak tepat dan tidak 

mampu mengaitkan berbagai objek sehingga terdapat 

kesalahan konsep 

3 Menerapkan konsep. SB Jika penerapan konsep dalam soal sudah tepat dan jelas, 

Ahli Evaluasi 
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 dan mampu memberikan contoh real dari konsep 

B Jika penerapan konsep dalam soal sudah tepat tetapi tidak 

jelas, dan mampu memberikan contoh real dari konsep. 

K Jika penerapan konsep dalam soal sudah tepat tetapi tidak 

jelas, dan tidak memberikan contoh real dari konsep 

SK Jika penerapan konsep dalam soal tidak tepat, tidak jelas, 

dan tidak memberikan contoh real dari konsep 

4 Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi grafik 

SB Jika konsep dalam soal disajikan dalam bentuk 

representasi grafik secara tepat, jelas, dan tidak 

menimbulkan kesalahan pemahaman bagi siswa. 

B Jika konsep dalam soal disajikan dalam bentuk 

representasi grafik secara tepat, tetapi tidak jelas dan tidak 

menimbulkan kesalahan pemahaman bagi siswa 

K Jika konsep dalam soal disajikan dalam bentuk 

representasi grafik secara tepat tetapi tidak jelas dan 

menimbulkan kesalahan pemahaman bagi siswa 

SK Jika konsep dalam soal disajikan dalam bentuk 

representasi grafik secara tidak tepat, tidak jelas dan 

menimbulkan kesalahan pemahaman bagi siswa 

5 Mengembangkan suatu konsep SB Jika pengembangan konsep disajikan secara tepat, jelas, 

dan tidak menimbulkan kesalahpahaman bagi siswa 

B Jika pengembangan konsep disajikan secara tepat tetapi 

tidak jelas dan tidak menimbulkan kesalahpahaman bagi 

siswa 

K Jika pengembangan konsep disajikan secara tepat tetapi 

tidak jelas dan menimbulkan kesalahpahaman bagi siswa 

SK Jika pengembangan konsep disajikan secara tidak tepat, 

tidak jelas dan menimbulkan kesalahpahaman bagi siswa 
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6 Mengaplikasikan konsep SB Jika semua soal sesuai dengan pengaplikasian konsep 

dalam kehidupan sehari-hari 

B Jika terdapat kurang dari 11 soal tidak sesuai dengan 

pengaplikasian konsep dalam kehidupan sehari-hari. 

K Jika terdapat 11 sampai 16 soal yang tidak sesuai dengan 

pengaplikasian konsep dalam kehidupan sehari-hari 

SK Jika terdapat 17 sampai 22 konsep yang tidak sesuai 

dengan pengaplikasian konsep dalam kehidupan sehari-

hari 

7 Penggunaan bahasa yang baku dan umum (bukan 

bahasa lokal) 

 

SB Jika 17 sampai 22 soal menggunakan bahasa umum 

(bukan bahasa lokal) 

B Jika 11 sampai 16 soal menggunakan bahasa umum 

(bukan bahasa lokal) 

K Jika 5 sampai 10 soal menggunakan bahasa umum (bukan 

bahasa lokal) 

SK Jika 1 sampai 4 soal menggunakan bahasa umum (bukan 

bahasa lokal) 

8 Kalimat dalam setiap soal tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 

SB Jika terdapat 0 sampai 4 kalimat dalam soal yang 

menimbulkan penafsiran ganda 

B Jika terdapat 5 sampai 10 kalimat dalam soal yang 

menimbulkan penafsiran ganda 

K Jika terdapat 11 sampai 16 kalimat dalam soal yang 

menimbulkan penafsiran ganda 

SK Jika terdapat 17 sampai 22 kalimat dalam soal yang 

menimbulkan penafsiran ganda 

9 Bahasa yang mudah dipahami SB Jika bahasa yang digunakan sederhana dan mudah 

dipahami 
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B Jika bahasa yang digunakan bertele-tele tetapi mudah 

dipahami 

K Jika bahasa yang digunakan sederhana tetapi sulit 

dipahami 

SK Jika bahasa yang digunakan bertele-tele dan sulit dipahami 

 

10 Bahasa yang digunakan komunikatif. 

 

SB Jika bahasa yang digunakan komunikatif dan sistematis 

 

B Jika bahasa yang digunakan komunikatif tetapi tidak 

sistematis 

K Jika bahasa yang digunakan tidak komunikatif tetapi 

sistematis 

SK Jika bahasa yang digunakan tidak komunikatif dan tidak 

sistematis 

 

11 Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD. SB Jika 17 sampai 22 soal sesuai dengan EYD 

 

B Jika 11 sampai 16 soal sesuai dengan EYD 

 

K Jika 5 sampai 10 soal sesuai dengan EYD 

 

SK Jika 1 sampai 4 soal sesuai dengan EYD 

 

12 Kejelasan tulisan dan grafik 

 

SB Jika tulisannya jelas dan grafik jelas 

 

B Jika tulisannya jelas tetapi grafik tidak jelas 
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K Jika tulisannya tidak jelas tetapi grafiknya jelas 

 

SK Jika tulisan dan grafiknya tidak jelas 

 

14 Fungsi grafik 

 

SB Jika grafik mewakili sebuah materi dan mendukung 

kejelasan konsep 

B Jika grafik mewakili sebuah materi tetapi tidak 

mendukung kejelasan konsep 

K Jika grafik tidak mewakili sebuah materi tetapi 

mendukung kejelasan konsep 

SK Jika grafik tidak mewakili sebuah materi dan tidak 

mendukung kejelasan konsep 

15 Petunjuk penggunaan tes 

 

SB Jika instruksinya jelas dan mudah dipahami siswa 

 

B Jika instruksinya bertele-tele tetapi mudah dipahami 

 

K Jika instruksinya jelas tetapi sulit dipahami 

 

SK Jika instruksinya bertele-tele dan sulit dipahami 
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ANGKET PENILAIAN 

Instrumen TTCI (Thermal and Transport Concept Inventory)  

Berbasis Representasi Grafik dengan CRI (Certainty of Response Index) 

Nama Penilai  : …………………………….. 

Instansi   : …………………………….. 

Jurusan/Spesialisasi : …………………………….. 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Lakukan penilaian Instrumen Tes berdasarkan kriteria, penjabaran kriteria, dan indikator 

yang telah ditetapkan seperti terlampir. 

2. Berilah tanda ( ) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Anda terhadap Instrumen 

Tes dengan berpedoman pada lembar “Penjabaran Kriteria Menjadi Indikator”. dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

SB =  Sangat Baik 

B =  Baik 

K =  Kurang 

SK =  Sangat Kurang 

3. Apabila anda menilai dengan nilai ( kurang dan sangat kurang ) maka berilah saran pada 

lembar masukan. 

4. Mohon Instrumen Tes dikembalikan dalam keadaan bersih karena akan digunakan untuk 

penelitian lebih lanjut. 

5. Terima kasih saya ucapkan atas kerjasamanya. 

 

AHLI MATERI 



128 

 

 
 

LEMBAR PENILAIAN INSTRUMEN TES TTCI 

No. Aspek Kriteria 
Nilai 

Saran 
SB B K SK 

A Aspek Materi      

Kesesuaian konsep pada tiap soal dengan 

konsep yang dikemukakan para ahli 

 

     

Kesesuaian isi materi pada tiap butir soal 

dengan indikator. 

 

     

Kesesuaian dengan perkembangan kognitif 

siswa. 

 

     

Kesesuaian isi materi dengan tujuan 

pengukuran 

 

     

Referensi yang digunakan untuk membuat 

soal sesuai dan memadai. 

 

     

Pengecoh benar-benar berfungsi. 

 

     

Isi materi sesuai dengan kompetensi      

AHLI MATERI 
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B 

 

Aspek Bahasa      

Penggunaan bahasa yang baku dan umum 

(bukan bahasa lokal) 

 

     

Kalimat dalam setiap soal tidak 

menimbulkan penafsiran ganda. 

 

     

Bahasa yang digunakan komunikatif. 

 

     

Bahasa yang mudah dipahami. 

 

     

Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD.      

C. Aspek Konstruksi      

Kejelasan tulisan dan grafik  

 

     

Fungsi grafik 

 

     

Petunjuk penggunaan tes      
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RUBRIKPENILAIAN  

Instrumen Tes TTCI (Thermal and Transport Concept Inventory) Berbasis Representasi Grafik 

dengan CRI (Certainly of Response Index) 

No  Indikator  Penjabaran Indikator  

 

1 Kesesuaian konsep pada tiap soal dengan konsep 

yang dikemukakan para ahli 

 

SB Jika semua soal yang diberikan sesuai dengan konsep yang 

dikemukakan oleh para ahli 

B Jika kurang dari 8 soal yang diberikan tidak sesuai dengan 

konsep yang dikemukakan oleh para ahli 

K Jika 15 soal yang diberikan tidak sesuai dengan konsep 

yang dikemukakan oleh para ahli 

SK Jika 22 soal yang diberikan tidak sesuai dengan konsep 

yang dikemukakan oleh para ahli 

2 Kesesuaian isi materi pada tiap butir soal dengan 

indikator. 

 

SB Jika semua soal sesuai dengan indikator 

 

B Jika 17-22 soal sesuai dengan indikator 

 

K Jika 9-16 soal sesuai dengan indikator 

 

SK Jika 1-8 soal sesuai dengan indikator 

 

3 Kesesuaian dengan perkembangan kognitif siswa. 

 

SB Jika semua penjabaran materi sesuai dengan 

perkembangan kognitif siswa       

B Jika semua penjabaran materi sesuai dengan 

perkembangan kognitif siswa       

K Jika semua penjabaran materi sesuai dengan 

AHLI MATERI 
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perkembangan kognitif siswa       

SK Jika semua penjabaran materi sesuai dengan 

perkembangan kognitif siswa    

4 Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran 

 

SB Jika 17-22 soal dapat mengarahkan untuk mengetahui 

miskonsepsi siswa  

B Jika 11-16 soal dapat mengarahkan untuk mengetahui 

miskonsepsi siswa 

K Jika 5-10 soal dapat mengarahkan untuk mengetahui 

miskonsepsi siswa 

SK Jika 1-4 soal dapat mengarahkan untuk mengetahui 

miskonsepsi siswa 

5 Referensi yang digunakan untuk membuat soal 

sesuai dan memadai. 

 

SB Jika referensi yang digunakan   1 setingkat Universitas 

dan     buku setingkat SMA. 

B Jika referensi yang digunakan   1 setingkat Universitas 

dan    1 buku setingkat SMA 

K Jika referensi yang digunakan   0 setingkat Universitas 

dan    2 buku setingkat SMA 

SK Jika referensi yang digunakan   0 setingkat Universitas 

dan    1 buku setingkat SMA 

6 Pengecoh benar-benar berfungsi. 

 

SB Jika pengecoh dalam 17-22 soal berfungsi dengan baik 

B Jika pengecoh dalam 11-16 soal berfungsi dengan baik 

 

K Jika pengecoh dalam 5-10 soal berfungsi dengan baik 

 

SK Jika pengecoh dalam 1-4 soal berfungsi dengan baik 

 

7 Isi materi sesuai dengan kompetensi Dasar SB Jika 17-22 soal sesuai dengan kompetensi dasar 



132 

 

 
 

 

B Jika 11-16 soal sesuai dengan kompetensi dasar 

 

K Jika 5-10 soal sesuai dengan kompetensi dasar 

 

SK Jika 1-4 soal sesuai dengan kompetensi dasar 

 

8 Penggunaan bahasa yang baku dan umum (bukan 

bahasa lokal) 

 

SB Jika 17-22 soal menggunakan bahasa umum(bukan bahasa 

lokal) 

B Jika 11-16 soal menggunakan bahasa umum(bukan bahasa 

lokal) 

K Jika 5-10 soal menggunakan bahasa umum(bukan bahasa 

lokal) 

SK Jika 1-4 soal menggunakan bahasa umum(bukan bahasa 

lokal) 

9 Kalimat dalam setiap soal tidak menimbulkan 

penafsiran ganda. 

 

SB Jika terdapat 0 sampai 4 kalimat dalam soal yang 

menimbulkan penafsiran ganda. 

B Jika terdapat 5 sampai 10 kalimat dalam soal yang 

menimbulkan penafsiran ganda. 

K Jika terdapat 11 sampai 16 kalimat dalam soal yang 

menimbulkan penafsiran ganda. 

SK Jika terdapat 17 sampai 22 kalimat dalam soal yang 

menimbulkan penafsiran ganda. 

10 Bahasa yang digunakan komunikatif. 

 

SB Jika bahasa yang digunakan komunikatif dan sistematis 

 

B Jika bahasa yang digunakan komunikatif tetapi tidak 

sistematis 
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K Jika bahasa yang digunakan tidak komunikatif tetapi 

sistematis 

SK Jika bahasa yang digunakan tidak komunikatif dan tidak 

sistematis. 

11 Bahasa yang mudah dipahami. 

 

SB Jika bahasa yang digunakan sederhana dan mudah 

dipahami 

B Jika bahasa yang digunakan bertele-tele tapi mudah 

dipahami 

K Jika bahasa yang digunakan sederhana tapi tidak mudah 

dipahami. 

SK Jika bahasa yang digunakan bertele-tele dan tidak mudah 

untuk dipahami 

 

12 Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD. SB Jika 17-22 soal sesuai dengan EYD 

 

B Jika 11-16 soal sesuai dengan EYD 

 

K Jika 5-10 soal sesuai dengan EYD 

 

SK Jika 1-4 soal sesuai dengan EYD 

 

13 Kejelasan tulisan dan grafik  

 

SB Jika tulisan dan grafik jelas 

 

B Jika tulisan jelas tetapi grafik tidak jelas 

 

K Jika tulisan tidak jelas tetapi grafik jelas 
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SK Jika tulisan dan grafik tidak jelas 

 

15 Fungsi grafik 

 

SB Jika grafik mewakili sebuah materi dan mendukung 

kejelasan konsep 

B Jika grafik mewakili sebuah materi tetapi tidak 

mendukung kejelasan konsep 

K Jika grafik tidak mewakili sebuah materi tetapi 

mendukung kejelasan konsep 

SK Jika grafik tidak mewakili sebuah materi dan tidak 

mendukung kejelasan konsep 

16 Petunjuk penggunaan tes SB Jika instruksinya jelas, dan mudah dipahami siswa 

 

B Jika instruksinya bertele-tele tapi mudah dipahami siswa 

 

K Jika instruksinya jelas tapi sulit dipahami siswa 

 

SK Jika instruksinya bertele-tele dan sulit dipahami siswa 
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Lampiran II: Data Hasil Validasi Konten 
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Penilaian Kualitas Instrumen Tes 

A. Mencari Jarak Interval 

                 
                          

                   
 

  
   

 
 

       

B. Mencari Rerata Skor 

 

Ahli Evaluasi I 

Banyaknya 

Jawaban 

Kriteria 

/Skor  

 Skor 

9 4 36 

5 3 15 

1 2   2 

0 1   0 

Total Skor 53 

Rerata  3,5 

 

 

Ahli Evaluasi II 

Banyaknya 

Jawaban 

Kriteria 

/Skor  
 Skor 

8 4 32 

7 3 21 

0 2   0 

0 1   0 

Total Skor 53 

Rerata  3,5 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ahli Materi I 

Banyaknya 

Jawaban 

Kriteria 

/Skor  
 Skor 

0 4   0 

10 3 30 

5 2 10 

0 1   0 

Total Skor 40 

Rerata  2,67 

 

Ahli Materi II 

Banyaknya 

Jawaban 

Kriteria 

/Skor  
 Skor 

2 4  8 

11 3 33 

2 2 4 

0 1   0 

Total Skor 45 

Rerata  3,0 
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Lampiran III: Analisis Data
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Hasil Validitas item pada Uji Coba Terbatas 

   Butir Nomor Rxy Keterangan 

1 0,081390045 Gugur 

2 0,044758665 Gugur 

3 0,495806485 Sahih 

4 0,473053909 Sahih 

5 0,019832259 Gugur 

6 0,162800203 Gugur 

7 0 Gugur 

8 0,261304881 Gugur 

9 -0,085639302 Gugur 

10 0,564575156 Sahih 

11 0,250607642 Gugur 

12 0,787881579 Sahih 

13 0,511129558 Sahih 

14 0,569090486 Sahih 

15 0,691441829 Sahih 

16 0 Gugur 

17 0,492623956 Sahih 

18 0,002052729 Gugur 

19 0,157584417 Gugur 

20 0,193954215 Gugur 

21 0,303493667 Gugur 

22 0,604161816 Sahih 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 x x2

1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 13 169

2 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 12 144

3 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 12 144

4 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 13 169

5 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 10 100

6 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 11 121

7 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 13 169

8 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 12 144

9 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 13 169

10 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 12 144

11 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 10 100

12 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 5 25

13 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 12 144

14 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 10 100

15 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 12 144

16 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 14 196

17 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 13 169

18 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 15 225

19 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 10 100

20 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 13 169

21 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 10 100

22 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 10 100

23 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 13 169

24 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 13 169

25 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 13 169

26 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 13 169

27 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 11 121

28 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 12 144

29 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 12 144

30 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 16

31 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 6 36

32 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 6 36

ni 31 23 28 29 7 17 0 1 1 24 7 25 30 19 22 0 31 5 10 9 18 21 358 4218

p 0,969 0,719 0,875 0,906 0,219 0,531 0 0,031 0,031 0,75 0,219 0,781 0,938 0,594 0,688 0 0,969 0,156 0,313 0,281 0,563 0,656

q 0,031 0,281 0,125 0,094 0,781 0,469 1 0,969 0,969 0,25 0,781 0,219 0,063 0,406 0,313 1 0,031 0,844 0,688 0,719 0,438 0,344

pq 0,03 0,202 0,109 0,085 0,171 0,249 0 0,03 0,03 0,188 0,171 0,171 0,059 0,241 0,215 0 0,03 0,132 0,215 0,202 0,246 0,226 3,002

siswa

soal ke-

data validitas pada uji coba terbatas
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Perhitungan Reliabilitas Soal Uji Terbatas 

         

 

∑pq=  3,00195 

      

 

 

    

     

     

     

  

 

= 
 

4218 - 4005,13 = 9,67614 

 

    

22 

    

         

  

 

   

     

     

         

  

= 22 
x 

9,676 - 3,00195 

 

   

21 9,676 

 

  

= 1,04762 
x 

0,68976 

   

        

   

0,7226 

      

 
 

        

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

 

program excell dan didapatkan nilai reliabilitas butir soal adalah  0,7226 

 

dalam kategori tinggi 

     

 

N

N

x
x

S i








2

2

2













 













2

11

2

11
1

i

i

S

qpS

n

n
R

Hasil perhitungan dengan rumus di atas diperoleh nilai reliabilitas  

Langkah selanjutnya nilai tersebut perlu dibandingkan dengan r tabel, dimana r tabel 

= 0,361 dengan demikian R11 > R tabel, maka dapat dinyatakan bahwa isntrumen 

butir tes adalah andal. 

Cara mengkonsultasikan harga r dengan menggantikan korelasi dengan ketentuan 

sebagai berikut : 

Nilai r Kategori 

0,800 – 1,000 

0,600 - 0,799 

0,400 – 0,599 

0,200 – 0,399 

.......  < 0,200 

Sangat tinggi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sangat rendah 

 

Dalam penelitian ini uji reliabilitas butir-butir soal yang valid dilakukan dengan  
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 jmlh x2

1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 13 169

2 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 12 144

3 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 12 144

4 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 13 169

5 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 10 100

6 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 11 121

7 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 13 169

8 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 12 144

9 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 13 169

10 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 12 144

11 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 10 100

12 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 5 25

13 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 12 144

14 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 10 100

15 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 12 144

16 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 14 196

17 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 13 169

18 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 15 225

19 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 10 100

20 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 13 169

21 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 10 100

22 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 10 100

23 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 13 169

24 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 13 169

25 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 13 169

26 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 13 169

27 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 11 121

28 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 12 144

29 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 12 144

30 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 16

31 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 6 36

32 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 6 36

jmlh 31 23 28 29 7 17 0 1 1 24 7 25 30 19 22 0 31 5 10 9 18 21 358 4218

p 1 0,7 0,9 0,9 0,2 0,5 0 0 0 0,8 0,2 0,8 0,9 0,6 0,7 0 1 0,2 0,3 0,3 0,6 0,66

q 0 0,3 0,1 0,1 0,8 0,5 1 1 1 0,3 0,8 0,2 0,1 0,4 0,3 1 0 0,8 0,7 0,7 0,4 0,34

pq 0 0,2 0,1 0,1 0,2 0,2 0 0 0 0,2 0,2 0,2 0,1 0,2 0,2 0 0 0,1 0,2 0,2 0,2 0,23 3,0019531

No. 
soal ke-

Data Uji Reliabilitas Uji Terbatas
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Hasil Daya Beda pada Uji Terbatas 

   

      No Soal Daya Beda Keterangan 

   1 0,0625 Jelek 

   2 -0,0625 tidak ada daya pembeda 

   3 0,25 Cukup 

   4 0,1875 Jelek 

   5 0,1875 Jelek 

   6 0,3125 Cukup 

   7 0 Jelek 

   8 0,0625 Jelek 

   9 -0,0625 tidak ada daya pembeda 

   10 0,125 Jelek 

   11 0,3125 Cukup 

   12 0,4375 Baik 

   13 0,125 Jelek 

   14 0,3125 Cukup 

   15 0,5 Baik 

   16 0 Jelek 

   17 0,0625 Jelek 

   18 -0,0625 tidak ada daya pembeda 

   19 0,125 Jelek 

   20 0,1875 Jelek 

   21 0,125 Jelek 

   22 0,3125 Cukup 

   

      Klasifikasi Daya Pembeda 

      D : 0,00-0,20  : Jelek 

   D : 0,21-0,40  : Cukup 

   D : 0,41-0,70  : Baik 

   D : 0,71-1,00  : Sangat Baik 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22

1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 15

2 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 14

3 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 13

4 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 13

5 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 13

6 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 13

7 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 13

8 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 13

9 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 13

10 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 13

11 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 13

12 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 13

13 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 12

14 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 12

15 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 12

16 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 12

jmlh 16 11 16 16 5 11 0 1 0 13 6 16 16 12 15 0 16 2 6 6 10 13 207

sswa 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16

pa 1 0,6875 1 1 0,3125 0,6875 0 0,0625 0 0,8125 0,375 1 1 0,75 0,9375 0 1 0,125 0,375 0,375 0,625 0,8125

Data Hasil Daya Pembeda pada Uji Coba Terbatas

kelompok atas

no. 
soal ke-

jmlah

kelompok bawah

no. soal ke-

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22

1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 12

2 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 12

3 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 12

4 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 11

5 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 11

6 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 10

7 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 10

8 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 10

9 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 10

10 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 10

11 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 10

12 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 5

13 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1

14 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4

15 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 6

16 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 6

jmlh 15 12 12 13 2 6 0 0 1 11 1 9 14 7 7 0 15 3 4 3 8 8

sswa 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16

pb 0,9375 0,75 0,75 0,8125 0,125 0,375 0 0 0,0625 0,6875 0,0625 0,5625 0,875 0,4375 0,4375 0 0,9375 0,1875 0,25 0,1875 0,5 0,5

DP 0,0625 -0,0625 0,25 0,1875 0,1875 0,3125 0 0,0625 -0,0625 0,125 0,3125 0,4375 0,125 0,3125 0,5 0 0,0625 -0,0625 0,125 0,1875 0,125 0,3125

jelek jelek cukup jelek jelek cukup jelek jelek jelek jelek cukup baik jelek cukup baik jelek jelek jelek jelek jelek jelek cukup
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22

1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1

2 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0

3 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0

4 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0

5 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0

6 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1

7 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1

8 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1

9 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1

10 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1

11 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1

12 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0

13 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1

14 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1

15 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1

16 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1

17 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1

18 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1

19 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0

20 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1

21 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0

22 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1

23 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1

24 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1

25 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1

26 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1

27 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0

28 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1

29 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1

30 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0

31 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0

32 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0

B 31 23 28 29 7 17 0 1 1 24 7 25 30 19 22 0 31 5 10 9 18 21

JS 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

P 0,969 0,719 0,875 0,906 0,219 0,531 0 0,031 0,031 0,75 0,219 0,781 0,938 0,594 0,688 0 0,969 0,156 0,313 0,281 0,563 0,656

ket mudahmudahmudah mudahsukar sedangsukar sukar sukar mudahsukar mudahmudahsedangsedangsukar mudahsukar sedangsukar sedangsdng

no. 
soal ke-

Tingkat Kesukaran Soal pada Uji Coba Terbatas
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Rata-Rata CRI yang Menjawab Benar (CRIB) dan CRI yang Menjawab 

Salah (CRIS), serta Fraksi yang Menjawab Benar (Fb) 

   
   

No. Konsep pada Suhu dan Kalor 
No. 

Soal 
CRIB CRIS Fb 

1 perubahan fase 

9 1,84211 2,37349 0,58824 

11 4 2,11881 0,0098 

12 2,6 2,54545 0,2451 

2 
laju masukan panas berbanding 

lurus dengan perubahan suhu 

13 2,4386 1,71111 0,55882 

17 2,71429 1,9434 0,48039 

3 3,21538 2,51351 0,63725 

4 2,94805 1,76 0,7549 

5 2,12121 1,82609 0,32353 

14 2,52 2,16883 0,2451 

3 pemuaian zat padat 
1 2,96667 1,45238 0,58824 

2 2,52542 2,06977 0,57843 

4 suhu yang dibagi sama rata 

18 2,23333 2 0,29412 

19 3,25806 2,57746 0,30392 

20 2,30952 1,88333 0,41176 

5 sifat anomali air 

6 2,38806 2,11429 0,65686 

7 1,70455 2,10345 0,43137 

8 1,17647 2,21176 0,16667 

10 2,58824 1,83529 0,16667 

6 
perpindahan energi disebabkan 

perubahan suhu 

15 1,88235 2,55294 0,16667 

16 1,5 2,39 0,01961 

7 
hubungan kapasitas kalor 

dengan perubahan suhu 

21 3,54545 2,79121 0,10784 

22 3,15 2,30952 0,58824 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22

1 3 3 - 3 - 1 3 - - - - - - 0 1 - 3 - 3 0 - 3

2 5 5 5 5 - 5 5 - - - - - 5 - - - 5 - - 2 4 4

3 5 5 5 5 - 5 5 - - - - - 5 - - - 5 - 2 - - -

4 5 5 5 5 - 5 4 - - - - - 5 - - - 5 - 1 - 5 5

5 5 5 5 5 - 5 - - - - - - 5 - - - 5 - - - 5 5

6 1 1 - 1 - 1 1 - 1 1 - 1 1 - - - 1 - - 5 - 5

7 5 3 - 2 - 1 2 - - - - 0 0 - - - 0 - - - - 0

8 5 3 3 3 - 4 - - - - - - 3 - - - - - 3 0 - 2

9 5 2 2 2 - 2 - - - - - - 3 - - - - - 3 0 - 2

10 2 2 2 1 - 0 - - - - - - - - - - - - 0 1 - 5

11 2 2 2 2 - 0 - - - - - - 2 - - - - - 0 1 - 5

12 - 0 3 0 - 3 - - - - - 3 3 - 0 - 2 2 - - - 3

13 4 3 3 0 - 1 1 - - - - 4 3 - 0 - 1 1 - - - 1

14 3 3 - 3 - 3 - - - - - - - 1 1 - 1 3 3 2 - 3

15 3 3 - 3 - 3 - - - - - - - - - - 1 - - - - 3

16 3 3 - 3 - 2 - - - - - - - 1 - - - 1 3 - 1 2

17 3 3 - 3 - 3 - - - - - - 1 1 - - - - - - - 1

18 3 3 - 5 - - - - - 0 - - - 3 2 - 2 - 5 - 2 4

19 3 3 - 5 - - - - - - - - - 3 2 - - - 5 - - 4

20 2 3 3 4 - 2 - - - 2 - - - 5 5 - - - 5 - 2 2

21 3 2 3 4 - 2 - - - 2 - - - 5 5 - - - 5 - 2 2

22 3 3 - 3 0 0 3 - - - - - 0 - - - 3 - - 0 - 3

23 - 3 - 0 1 2 3 - - - - - 3 - - - 0 - - 3 - 5

24 - - - 3 - 0 0 - - - - - - - - - 1 - - 3 - 4

25 - 5 - 3 3 2 - - - - - - 2 - - - 2 - - 2 - 4

26 0 0 - 0 0 0 0 - - - - - 0 - - - 0 - - 0 - 0

27 0 - 5 5 - - - - - - - 1 - - - - 1 - - 1 - -

28 0 0 5 5 - - - - - - - 1 2 - - - - 1 - - - -

No. 
soal ke-

Nilai CRI Jawaban Benar
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29 0 - 0 2 - 2 0 - 0 - - - - - - - 0 - - - - -

30 - 1 - 0 - 2 1 - 2 - - - - - - - 2 - - - - -

31 3 3 - 4 2 - 5 - 4 2 - - 4 - - - - - - - - 4

32 4 - 4 4 2 - 5 - 4 2 - - 4 - - - - - 3 - - -

33 3 3 3 3 - 3 4 - - - - - 5 - - - - - - - - 4

34 3 3 3 2 - 4 5 - - - - - 5 - - - - - - - - 4

35 - 4 - 3 3 3 2 - - - - - 0 - - - 1 - - 4 - 5

36 - 2 - 3 4 3 2 - - - - - 4 - - - 0 - - 2 - 3

37 0 - - - - - 0 - - - - - 2 - - 0 - - - - - -

38 - - 1 - - 2 3 - - - - - 1 - - - 5 - - 3 - 5

39 0 - 2 3 - 5 4 - - 5 - - - 0 4 - 0 2 - 1 - 2

40 - - 0 - - 0 0 - - - - - 1 - - - - 3 - 1 - 1

41 1 - - 3 0 1 0 - - - - - 1 - - - - 0 - 1 - -

42 - 0 - 1 - 1 0 - - - - - - - - - - - 0 - - 0

43 - 0 - 1 - 1 0 - - - - - 1 0 - - - 0 - - - -

44 1 - - 3 0 1 0 - - - - - - - - - - 0 0 - - 0

45 - - 1 - - 2 1 - - - - - 1 - - - 5 - - 5 - 5

46 - - - 1 - 1 0 - - - - - 1 - - - - - - - - -

47 - 0 - 0 - 0 0 - - - - - 1 - - - - 0 - 1 - 1

48 - 1 - 1 - 1 0 - - - - - 1 - - - - 0 - 1 - 1

49 - - - 1 - 1 0 - - - - - 0 - - - - - - - - -

50 5 - 5 - 1 5 - - - - - - 5 - - - 5 - - 5 - 5

51 5 5 4 4 - - - - - - - - - - - - - - - - - -

52 5 - 5 5 4 - - - - - - - - - - - - - - - - -

53 - - 3 - - - - 5 - 3 - - 3 - - - - 4 - - - -

54 - 4 - - 0 - - - 3 - - - - 4 - - 3 - - - 3 -

55 - - 4 - - - - 3 - 3 - - - - 3 - - 3 3 - 5 -

56 - - 4 - - - - 3 - 3 - - 3 - - - - 3 - - - -

57 - - 3 4 - - - 3 - - - - 3 1 - - - 2 5 - - -

58 - - 3 - - - - 5 - - - - 0 - - - - 5 - - - -

59 - 2 3 - - - 3 - 3 - - - 2 3 2 - 3 3 - - 5 5

60 2 - 3 5 - - 3 - 3 - - 3 3 5 5 - 3 - - 3 5 5
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61 3 0 3 2 2 5 - - - - - 5 0 - - - 5 - - - - -

62 3 - 2 3 - 5 0 - - - - 5 3 0 - - 5 - - - - -

63 3 2 3 - - - - - 3 - - - 2 - - - - - - - - -

64 3 2 3 - - - - - 3 - - 2 2 - - - - - - - - -

65 3 4 5 5 1 - 3 - 0 - - 4 3 - - - 4 - 5 - - -

66 3 4 5 5 - - - - 0 - - 4 3 - - - 4 - 5 - - -

67 3 4 - 3 2 5 - - - - - - 3 3 - - 4 - - 3 - 2

68 3 4 - 3 - 5 - - - 2 - - 3 3 - - 4 - - 3 - 2

69 3 - - 3 3 3 - - - 3 - - 4 - - - 3 - - - - 3

70 3 - - 3 3 3 - - - 3 - 3 - - - - 3 2 - - - 3

71 5 - 5 5 3 - - - - 3 - - - - - - 5 4 - 5 - 5

72 - - 5 2 - - - 0 - - - - - - - - - 4 - 5 - 5

73 5 - 5 5 3 - - - - 3 - - - - - - 5 - - 5 - 5

74 - - 5 2 - - - 0 - - - - - - - - - 4 - 5 - 5

75 - 3 3 3 3 - - - - - - 2 - - - - 3 2 - - - 4

76 4 3 3 3 3 0 4 - 0 - - - 5 - 2 - 3 - 5 3 - -

77 3 3 3 0 - 4 0 - - - - 3 - - - - 3 - - - - -

78 3 3 3 - - 2 - - 4 - - 4 0 - - - 3 - - - - -

79 - - 2 - 4 3 - 0 - - - 2 - 2 - - - - 1 0 - 4

80 - - 5 3 - 3 - 1 - - - - - 5 - - - 4 - 5 - 4

81 - - 5 2 - 2 - 0 - - - - - 5 - - - 4 - 5 - 5

82 - - 2 - 4 3 - 0 - - - 2 - 2 - - - - 5 1 - 0

83 - 0 2 2 - 2 - 0 0 - - - 5 - 0 - 2 0 5 0 - -

84 - 0 2 2 - 2 - 0 - - - - 1 - - - - - 2 - - -

85 - - 2 - 4 3 - 0 - - - 2 - 2 0 - - - 5 1 - 0

86 - - 1 - 4 3 - 0 0 - - - - 2 - - - - 5 1 - 0

87 5 - 2 - - - - - - - - - - - - - - - - - - -

88 2 1 2 - - 1 0 - - - - - - - - - 2 - 0 - - -

89 - - 2 - 4 3 - 0 '- - - 2 - 2 - - - - - 1 - 0

90 - - 5 2 - - - 0 - - - - - 5 - - - 4 - 5 - 5

91 4 4 - 5 - 4 - - - 2 4 - 4 - - - - 0 - - - -

92 - - - 5 - - - - - - - - - - - - - - 4 2 - -
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93 - - 4 4 1 - 0 - - - - 3 - - 0 - - - - - - -

94 - - 4 4 1 - 0 - - - - 3 - - 0 - - - - - - -

95 - - 5 5 - 2 0 - 2 - - 3 - - - - - 3 5 - - -

96 - - 5 5 - 2 0 - 2 - - 3 - - - - - 3 5 - - -

97 1 1 - - 0 - 3 - 1 - - - 1 - - - 2 - - - - 5

98 2 2 - - 0 - - - 0 - - - 1 - - - 2 - - - - 5

99 - - 1 4 - - - - - 5 - - - - - 3 - - - - - -

100 5 4 - 1 - - - - - - - - 5 - - - - - - - - -

101 2 2 1 - 3 3 - - - - - - - - - - 4 - - - - -

102 2 2 2 - 2 2 - - - - - - - - - - 2 - - - - -

jumlah CRI yang benar 178 149 209 227 70 160 75 20 35 44 4 65 139 63 32 3 133 67 101 97 39 189

jumlah CRI benar 60 59 65 77 33 67 44 17 19 17 1 25 57 25 17 2 49 30 31 42 11 60

rata2 CRI benar 2,97 2,53 3,22 2,95 2,12 2,39 1,7 1,18 1,84 2,59 4 2,6 2,44 2,52 1,88 1,5 2,71 2,23 3,26 2,31 3,55 3,15

fraksi total jawbn bnar 0,59 0,58 0,64 0,75 0,32 0,66 0,43 0,17 0,19 0,17 0,01 0,25 0,56 0,25 0,17 0,02 0,48 0,29 0,3 0,41 0,11 0,59
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22

1 3 - 1 - - 3 4 5 3 1 0 - - 2 - 3 - - 2 -

2 - - - - 3 - - 5 5 2 0 1 - 1 1 5 - 3 2 - - -

3 - - - - 4 - - 5 5 4 4 4 - 4 4 5 - 1 - 1 1 1

4 - - - - 1 - - 5 5 5 4 4 - 4 4 5 - 2 - 3 - -

5 - - - - 2 - 3 5 5 5 2 3 - 2 2 5 - 3 3 4 - -

6 - - 1 - 1 - - 1 - - 1 - - 1 1 1 - 1 5 - 5 -

7 - - 1 - 1 - - 2 1 0 0 - - 0 0 0 - 0 0 0 0 -

8 - - - - 3 - 3 0 0 3 0 0 - 3 3 0 0 3 - - 0 -

9 - - - - 2 - 4 3 0 0 3 0 - 3 3 0 0 3 - - 0 -

10 - - - - 2 - 0 3 1 1 0 0 2 2 2 2 0 0 - - 5 -

11 - - - - 2 - 0 3 1 1 0 0 - 2 2 2 2 0 - - 5 -

12 3 - - - 0 - 3 3 0 3 0 - - 1 - 0 - - 3 0 3 -

13 - - - - 0 - - 2 0 1 3 - - 1 - 0 - - 3 3 4 -

14 - - 5 - 2 - 1 2 3 2 3 2 2 - - 1 - - - - 2 -

15 - - 5 - 2 - 1 2 3 2 3 2 2 1 1 1 - 3 3 1 1 -

16 - - 3 - 3 - 3 0 3 2 1 3 3 - 1 1 0 - - 3 - -

17 - - 3 - 3 - 2 2 0 1 0 0 - - 1 3 1 1 1 1 1 -

18 - - 5 - 3 2 1 2 5 - 2 3 4 - - 5 - 1 - 0 - -

19 - - 5 - 3 2 3 1 5 0 2 3 4 - - 5 2 1 - 0 2 -

20 - - - - 3 - 1 1 3 - 1 3 3 - - 5 3 5 - 1 - -

21 - - - - 3 - 1 1 3 - 1 3 3 - - 5 3 5 - 1 - -

22 - - 3 - - - - 2 4 5 3 0 - 0 1 2 - 3 3 - 2 -

23 3 - 3 - - - - 1 0 2 5 5 - 4 2 1 - 3 3 - 2 -

24 3 3 3 - 3 - - 3 2 2 2 0 1 2 2 2 - 1 3 - 4 -

25 4 - 5 - - - 3 1 1 0 3 4 - 3 1 3 - 1 0 - 3 -

26 - - 0 - - - - 0 0 0 0 0 - 0 0 0 - 0 0 - 0 -

27 - 0 - - 1 0 1 2 1 0 0 - 2 4 3 3 - 2 4 - 1 2

28 - - - - 0 0 0 3 2 0 1 - - 4 3 3 2 - 2 1 0 1

No. 
soal ke-

Nilai CRI Jawaban Salah



192 

 

 
 

 

29 - 2 - - 3 - - 3 - 0 2 3 0 2 0 1 - 2 0 2 0 0

30 0 - 2 - 0 - - 1 - 0 0 1 0 2 0 1 - 0 1 1 2 0

31 - - 4 - - 4 - 3 - - 4 5 - 5 5 3 4 0 4 3 5 -

32 - 2 - - - 4 - 3 - - 4 5 - 3 4 5 4 4 - 3 5 2

33 - - - - 2 - - 4 3 3 5 5 - 4 5 5 4 0 4 3 5 -

34 - - - - 3 - - 3 3 5 4 5 - 5 4 0 4 3 3 4 5 -

35 2 - 1 - - - - 5 5 5 4 4 - 0 2 1 - 3 2 - 5 -

36 0 - 2 - - - - 1 2 2 3 4 - 5 5 0 - 1 1 - 4 -

37 - 0 1 2 1 2 - 0 2 3 2 5 - 4 0 - 2 0 1 3 2 3

38 0 0 - 1 0 - - 3 0 1 2 2 - 1 5 5 - 4 3 - 5 -

39 - 1 - - 4 - - 3 2 - 4 1 2 - - 1 - - 3 - 5 -

40 1 1 - 1 1 - - 1 2 0 1 2 - 1 0 1 0 - 0 - 0 -

41 - 1 1 - - - - 0 1 0 0 1 - 1 1 0 0 - 0 - 1 0

42 0 - 1 - 0 - - 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 - 0 0 -

43 1 - 1 - 0 - - 0 1 0 0 1 - - 1 0 1 - 0 1 2 1

44 - 1 1 - - - - 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 - - 0 0 -

45 5 0 - 1 0 - - 3 3 0 1 2 - 1 3 3 - 5 4 - 5 -

46 0 0 0 - 0 - - 0 0 1 1 1 - 0 0 0 0 0 1 0 0 0

47 1 - 1 - 0 - - 1 0 1 0 1 - 1 1 0 0 - 0 - 0 -

48 1 - 1 - 0 - - 0 1 0 0 1 - 1 1 0 0 - 0 - 1 -

49 0 0 0 - 0 - - 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0

50 - 5 - 4 - - 4 3 5 5 3 1 - 0 3 3 - 5 4 - 5 -

51 - - - - 3 2 4 5 4 3 3 3 4 4 2 1 0 0 2 4 2 5

52 - 5 - - - 3 3 3 4 4 5 5 3 2 2 3 2 3 4 3 3 3

53 3 5 - 5 0 3 0 - 3 - 2 5 - 2 5 2 3 - 3 2 5 3

54 3 - 3 4 - 3 3 4 - 4 3 3 3 - 5 3 - 0 3 3 - 5

55 3 4 - 2 2 3 2 - 3 - 2 4 3 3 - 3 2 - - 2 - 3

56 3 4 - 2 2 3 2 - 3 - 2 4 - 3 3 2 3 - 3 2 5 3

57 3 5 - - 5 2 4 - 0 0 3 2 - - 2 5 3 - - 3 4 3

58 4 5 - 2 5 4 5 - 3 3 3 0 - 5 4 5 5 - 3 2 5 3

59 4 - - 2 2 5 - 4 - 3 2 4 - - - 5 - - 5 3 - -

60 - 2 - - 2 2 - 3 - 5 3 - - - - 3 - 5 3 - - -
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61 - - - - - - 3 2 5 4 3 - - 0 2 5 - 3 1 2 5 5

62 - 3 - - 0 - - 4 5 4 4 - - - 2 5 - 0 4 2 5 5

63 - - - 0 1 1 0 2 - 1 0 2 - 0 5 3 4 5 2 1 4 3

64 - - - 0 1 1 0 2 - 1 0 - - 0 5 3 4 5 2 1 5 3

65 - - - - - 4 - 3 - 5 0 - - 3 4 3 - 4 - 0 5 3

66 - - - - 1 4 1 3 - 5 0 - - 3 4 3 - 4 - 0 5 3

67 - - 3 - - - 2 3 3 2 2 2 - - 3 2 - 5 4 - 2 -

68 - - 3 - 2 - 2 3 3 - 2 2 - - 3 2 - 2 4 - 2 -

69 - 3 3 - - - 0 3 3 - 3 3 - 2 3 3 - 3 1 3 3 -

70 - 3 3 - - - 3 3 3 - 3 - 1 2 3 3 - - 3 3 3 -

71 - 4 - - - 2 5 4 5 - 5 2 3 5 5 5 - - 5 - 5 -

72 1 2 - - 4 2 5 - 5 2 5 4 0 5 5 5 4 - 5 - 5 -

73 - 5 - - - 2 5 4 5 - 5 2 3 5 5 5 - 3 5 - 5 -

74 1 3 - - 4 2 5 - 5 2 5 5 0 5 5 5 4 - 5 - 5 -

75 2 - - - - 1 2 4 0 3 4 - 0 2 2 3 - - 2 4 3 -

76 - - - - - - - 2 - 2 3 4 - 2 - 3 - 0 - - 5 4

77 - - - - 3 - - 1 0 5 3 - 4 4 5 3 - 0 1 3 1 0

78 - - - 4 3 - 1 3 - 5 2 - - 5 4 5 - 0 2 1 3 0

79 0 1 - 2 - - 0 - 0 1 1 - 0 - 0 1 2 5 - - 0 -

80 1 3 - - 4 - 0 - 5 2 5 4 0 - 5 5 4 - 5 - 5 -

81 1 3 - - 4 - 5 - 5 2 5 4 0 - 5 5 4 - 5 - 5 -

82 0 1 - 2 - - 0 - 0 1 1 - 0 - 0 1 0 2 - - 0 -

83 0 - - - 0 - 2 - - 0 0 2 - 0 - 2 - - - - 2 0

84 0 - - - 0 - 2 - 2 1 0 2 - 0 1 0 2 0 - 1 2 0

85 0 1 - 2 - - 0 - 1 0 1 - 0 - - 1 0 2 - - 0 -

86 0 0 - 2 - - 0 - - 0 1 - 0 - 0 1 0 2 - - 0 -

87 - 0 - 0 0 0 1 2 1 0 1 5 1 5 5 1 0 0 1 5 5 5

88 - - - 0 0 - - 2 3 0 1 5 2 2 3 3 - 0 - 2 5 5

89 0 1 - 2 - - 0 - 1 0 1 - 0 - 0 1 0 2 5 - 0 -

90 2 3 - - 4 2 5 - 5 2 5 4 0 - 5 5 4 - 5 - 5 -

91 - - 5 - 4 - 0 2 2 - - 4 - 4 4 4 4 - 4 4 4 4

92 4 4 5 - 0 0 2 3 4 1 2 2 3 0 0 2 4 3 - - 3 1
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93 0 0 - - - 0 - 1 0 0 0 - 2 1 - 0 1 1 1 1 0 0

94 0 0 - - - 0 - 1 0 0 0 - 2 1 - 0 1 1 1 1 0 0

95 0 0 - - 2 - - 2 - 1 3 - 2 0 5 1 2 - - 1 3 3

96 0 0 - - 2 - - 2 - 1 3 - 2 0 5 1 2 - - 1 3 3

97 - - 2 1 - 1 - 1 - 2 2 2 - 1 1 1 - 2 1 3 4 -

98 - - 3 0 - 0 3 0 - 2 2 2 - 1 1 1 - 2 3 3 4 -

99 2 3 - - 3 5 2 1 3 - 3 2 4 2 1 - 4 2 5 3 2 1

100 - - 2 - 1 3 4 3 5 2 5 1 - 3 4 2 3 2 4 3 2 5

101 - - - 2 - - 2 1 1 0 2 3 3 5 4 5 - 3 0 1 2 1

102 - - - 1 - - 3 2 3 2 5 5 3 2 3 2 - 1 4 1 3 5

jumlah CRI yang salah 61 89 93 44 126 74 122 188 197 156 214 196 77 167 217 239 103 144 183 113 254 97

jumlah CRI salah 42 43 37 25 69 35 58 85 83 85 101 77 45 77 85 100 53 72 71 60 91 42

rata2 CRI salah 1,45 2,07 2,51 1,76 1,83 2,11 2,1 2,21 2,37 1,84 2,12 2,55 1,71 2,17 2,55 2,39 1,94 2 2,58 1,88 2,79 2,31

fraksi total jawbn salah 0,41 0,42 0,36 0,25 0,68 0,34 0,57 0,83 0,81 0,83 0,99 0,75 0,44 0,75 0,83 0,98 0,52 0,71 0,7 0,59 0,89 0,41



195 

 

 
 

Pernyataan untuk nomor 1 dan 2 

Sambungan lintasan rel kereta api dibuat renggang sebagai ruang muai karena 

keadaan siang hari yang lebih panas dibandingkan dengan keadaan di malam hari. 

1. Berdasarkan pernyataan di atas, grafik yang menggambarkan keadaan tersebut 

adalah... 

 
 

 

 

 

2. Grafik yang menggambarkan keadaan rel pada malam hari adalah... 

 
 

 

 

3. Dua buah batang    dan    dari bahan yang sama, memiliki panjang awal yang 

berbeda. Panjang batang    dua kalinya panjang batang   . Jika kedua batang 

mengalami kenaikan suhu yang sama, maka grafik yang menunjukkan keadaan 

perubahan pertambahan panjang batang    dan    adalah... 

 
 

 

 

4. Sebuah batang besi (A) yang berbentuk silindris dimasukkan kedalam sebuah cincin 

besi (B) yang tebal. Jika      , dan batang tersebut dipanaskan dengan suhu nyang 

sama, maka grafik yang menunjukkan keadaan tersebut adalah... 

 

0 1 2 3 4 5 

0 1 2 3 4 5 

0 1 2 3 4 5 
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5. Sebuah tabung reaksi yang berisi penuh dengan air bersuhu suhu 5°C dipanaskan. 

Ketika air tesebut mencapai suhu 100°C sebagian air akan tumpah, maka grafik yang 

menggambarkan kejadian air yang tumpah tersebut adalah... 

A.                            B.                             C.                               D.                           E.       
               (  )                       (  )                         (  )                        (  )                        (  ) 

 

 

   

   (°C)                        (°C)                          (°C)                            (°C)                     (°C) 

                        

 

6. Air akan memuai bila dipanaskan, sehingga volumenya akan bertambah. Tetapi pada 

suhu antara 0°C sampai 4°C sifat air akan mengalami penyimpangan. Grafik yang 

menggambarkan kejadian tersebut adalah... 

A.                            B.                             C.                               D.                         E. 
              (  )                       (  )                        (  )                          (  )                    (  ) 

      

 

 

         

                         4        (°C)                   4        (°C)       4         (°C)                4          (°C)                  4  (°C) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0 1 2 3 4 5 

0 1 2 3 4 5 

0 1 2 3 4 5 
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Gambar untuk nomor 7 dan 8 

 
 

7. Berdasarkan grafik di atas jika diberikan laju masukan panas konstan, maka grafik 

yang harusnya lebih curam adalah... 

A. Grafik a-b   C. Grafik b-c   E. Grafik c-d  

 

B. Grafik d-e   D. Grafik e-f 

 

 

8. Dengan memberikan laju panas yang konstan, grafik di atas yang menunjukkan dua 

fase zat adalah (padat dan cair)... 

A. Grafik a-b   C. grafik b-c   E. Grafik c-d 

 

B. Grafik d-e   D. Grafik e-f  

 

 

 

Pernyataan untuk nomor 9 sampai 11 

Untuk mengubah suhu air yang bermassa m dari suhu    menjadi    dibutuhkan 

sejumlah kalor Q. 

9. Hubungan yang tepat antara kalor yang dibutuhkan     dengan perubahan suhu (  ) 

adalah... 

A.                                 B.                             C.                           D.                            E. 
              (°C)                             (°C)                       (°C)                     (°C)                      (°C) 

 

 

                  

                                                                                                                                                            

 

 

10. Dengan memberikan laju kalor tetap, jika massa air dikurangi menjadi ½ kali semula, 

maka grafik hubungan  antara kalor     yang dibutuhkan dengan perubahan suhu 

(  ) adalah... 

0 1 2 3 4 5 

0 1 2 3 4 5 

0 1 2 3 4 5 
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11. Dengan memberikan laju kalor tetap, jika massa air ditambah menjadi dua kali 

semula, maka grafik hubungan  antara kalor yang dibutuhkan     dengan perubahan 

suhu (  ) adalah... 

 
 

 

12. Grafik yang menyatakan hubungan antara penyusutan panjang batang     , dengan 

penurunan suhu      adalah... 

A.                            B.                              C.                               D.                            E. 
                                                                      (m)                             (m)                        (m)  

 

 

  

                          (°C)          (°C)                        (°C)                             (°C)                    (°C) 

 

 

13. Jika air di dalam sebuah gelas dengan suhu  °C dituangkan kedalam 4 gelas yang 

mula-mula kosong, sehingga masing-masing gelas berisi air yang sama, maka suhu air 

dalam masing-masing gelas tersebut adalah... 

 
 

 

0 1 2 3 4 5 

0 1 2 3 4 5 

0 1 2 3 4 5 

0 1 2 3 4 5 
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14. Dua buah gelas yang berisi 250 liter air masing-masing mempunyai suhu   C. Jika 

kedua air dalam gelas tersebut dicampurkan, maka suhu akhir air campuran dari 

kedua gelas tersebut adalah... 

 
 

 

15. Dari kelima grafik hubungan kalor (Q) terhadap perubahan suhu (  ) untuk suatu zat, 

zat yang memiliki kapasitas kalor terbesar diperlihatkan pada grafik... 

 
 

 

 

16. Grafik hubungan antara kalor (Q) dengan perubahan suhu    suatu zat yang memiliki 

kapasitas kalor terkecil adalah... 
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PEMBAHASAN INSTRUMEN TES TTCI 

BERBASIS REPRESENTASI GRAFIK DENGAN CRI 

 

1. Ketika suatu bahan dipanaskan bahan tersebut akan memuai. Begitu juga 

dengan rel kereta api, pada siang hari keadaannya menjadi lebih panas, 

sehingga menyebabkan rel kereta api tersebut memuai. Hubungan yang 

sesuai antara pertambahan suhu dengan pertambahan panjangnya adalah 

berbanding lurus. 

Jawaban: A 

2. Ketika suhu suatu bahan menurun, maka bahan tersebut akan menyusut. 

Semakin kecil perubahan suhu suatu benda maka semakin kecil juga 

perubahan panjangnya. 

Jawaban: B 

3. Suatu benda yang terbuat dari bahan yang sama maka akan memiliki 

koefisien muai panjang yang sama. Jika suatu benda terbuat dari bahan 

yang sama, panjang awal     lebih besar dua kali dari     dan mengalami 

perubahan suhu yang sama, maka perubahan pertambahan panjang    

menjadi lebih besar dua kali dari pada pertambahan panjang   . 

Jawaban: D 

4. Jika dua buah batang dari bahan yang sama, dipanaskan dalam suhu yang 

sama, maka pertambahan kedua batang tersebut akan sama. Karena 

koefisien muai nya mempunyai nilai yang sama. 

Jawaban: B 

5. Air jika dipanaskan akan memuai, semakin besar perubahan suhunya 

semakin bertambah juga volume dari air tersebut. 

Jawaban: D 

6. Air akan menyusut pada suhu 0°C sampai 4°C, dan air mencapai volume 

minimum saat 4°C. 

Jawaban: D 

7. kemiringan grafik kenaikan suhu    terhadap kalor   adalah 
  

 
 

 

  
. 

Dengan massa tetap maka kemiringan grafik berbanding terbalik dengan 

nilai kalor jenisnya. Kalor jenis air = 4200 J/kg K, kalor jenis es = 2100 

J/kg K, dan kalor jenis uap = 2010 J/kg K. Jadi grafik yang lebih curam 

adalah dari titik e ke f. 

Jawaban: D 

8. grafik yang mengalami fase zat padat dan zat cair adalah titik b ke c. 

Jawaban: C 

9. Jika suatu benda bermassa m diberikan sejumlah kalor tertentu sehingga 

perubahan suhunya dari    menjadi   , maka kalor yang dibutuhkan 

adalah berbanding lurus dengan perubahan suhunya.         . 
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Jawaban: E  

10. Dengan diberikan laju kalor tetap, jika massa benda menjadi ½ kali massa 

semula, maka perubahan suhu     menjadi dua kali perubahan suhu    . 

Jawaban: B 

11. Dengan memberikan laju kalor tetap, jika massa air ditambah menjadi dua 

kali lipat semula, maka perubahan suhu     menjadi setengah kali 

perubahan suhu    . 

Jawaban: A 

12. Perubahan pertambahan panjang suatu bahan berbanding lurus dengan 

perubahan suhunya, sesuai dengan rumus           . 

Jawaban: A 

13. Jika air yang bersuhu 4   C dibagi ke dalam 4 gelas yang masing-masing 

gelas berisi air yang sama, maka suhu dari keempat gelas tersebut adalah 

sama, yaitu 4   C. 

Jawaban: C 

14. Dua buah gelas berisi air yang bersuhu   C . Jika air dari kedua gelas 

tersebut dicampurkan, maka suhu campuran dari kedua gelas tersebut 

adalah sama yaitu   C. 

Jawaban: B 

15. Nilai kapasitas kalor sebanding dengan laju kalor dan berbanding terbalik 

dengan perubahan suhunya       . 

Jawaban: E 

16. Nilai kapasitas kalor sebanding dengan laju kalor dan berbanding terbalik 

dengan perubahan suhunya       . 

Jawaban: C 
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Lampiran IV 
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